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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang memiliki rasa 
percaya diri yang rendah. Pada dasarnya peserta didik memiliki proses 
pengembangan diri yang harus terus berkembang dengan baik, maka dari itu peserta 
didik harus memiliki rasa percaya diri agar tampil dengan sosok yang penuh percaya 
diri dikehidupannya. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul pengaruh 
layanan konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet 
dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas VIII SMPN 15 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.
Jenis penelitian kuantitatif eksperimen yaitu yang dilakukan dengan 
pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek yang bersangkutan dengan 
menggunakan Experimental Control Group Design (pretest-posttest). Sampel yang 
digunakan sebanyak 20 peserta didik kelas VIII A dan B SMPN 15 Bandar Lampung 
yang memiliki rasa percaya diri rendah. Konseling kelompok dengan teknik 
permainan baln estafet dilakukan sebanyak 3 kali. Subjek diobservasi sebanyak 2 kali 
(pretest-posttest). 
Hasil menunjukkan rata-rata N-gain dari kelompok eksperimen 0,36 dalam 
kategori sedang dan kelompok kontrol 0,19 dalam kategori rendah. Hasil uji wilcoxon
nilai Zhitung -2,073 > Ztabel -1,645 dan nilai sig. 0,038 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti layanan konseling kelompok dengan teknik permainan melalui 
media balon estafet berpengaruh dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar Lampung.  
Kata Kunci : Konseling kelompok teknik permainan melalui media balon 




﴿ َنِینِمْؤ ُّم ُمتنُك ِنإ َنَْولَْعلأا ُُمتَنأَو اُونَزَْحت َلاَو اُونَِھت َلاَو١٣٩ ﴾
Terjemahnya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah(pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulahorang-orang yang paling tinggi (derajatnya),jika kamu orang-
orang yang beriman.
(AliImran: 139)1.
                                                          
1 Al-Quran dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung  h.50.
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Secara umum masalah yang dihadapi peserta didik yaitu masalah sosial, 
pibadi, dan masalah belajar, dari beberapa masalah tersebut dapat menghambat 
peserta didik dalam melaksanakan belajar mengajar dikelas. Salah satunya yaitu 
dapat hidup bersosial adalah tumbuhnya sikap percaya diri, yaitu merupakan
sikap yang dapat membantu peserta didik untuk besosialisai dengan teman 
sebayanya atau masyarakat yang ada disekolah tersebut. Pada dasarnya rasa 
percaya diri adalah keyakinan pada diri untuk dapat menanggapi segala sesuatu 
dengan baik sesuai dengan kemampuan diri yang dimiliki1, sebagaimana 
dijelaskan didalam Al-Qur’an:
                                                          
1 Badrul Kamil, Mega Aria Monica, A. Busthomi Maghrobi, “Meningkatkan Rasa Percaya 
Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training”, Konseli (Jurnal Bimbingan 
dan Konseling) 05 (1); 2018. h. 24.
2Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu". (Fussilat 41:30)2
Seseorang yang beriman merupakan makhluk yang dimulaikan dan dinilai 
sebagai makhluk yang baik dimata Allah SWT. Ayat diatas menjelaskan bahwa 
orang yang beriman merupakan orang yang tidak takut dan tidak sedih serta tidak 
gelisah. Hal tersebut dalam Al-Qur’an dikatakan sebagai ciri orang yang percaya 
diri. Fungsi utama dalam surah tersebut adalah membantu dalam perwujudan diri 
yang sesungguhnya dalam pengembangan kepribadian dan mendorong diri dalam 
kesempurnaan, sehingga membantu seseorang dalam mewujudkan kebahagian 
pada diri sendiri didalam kehidupan dunia dan akhirat.3.
Ma'rifatunnafsi atau pengenalan diri dalam islam di ungkapankan dengan 
"barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya", sama 
halnya dengan konsep diri, self concept yang merupakan bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri, bagaimana melihat diri sendiri sebagai pribadi,
                                                          
2 Al-Quran dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung  hal. 67
3 JavanLabs,  ”TafsirQ (Surat Fussilat Ayat 30)” , (On-line) tersedia di: https://tafsirq.com/41-
fussilat/ayat-30 (2015)
3bagaimana merasa tenang terhadap diri sendiri, dan bagaimana menginginkan 
diri sendiri menjadi manusia yang harapkan. Peningkatkan rasa percaya diri, 
dapat dilakukan dengan mengenal diri sendiri, kondisi dirinya, bentuk fisik, sifat, 
hobi, kekuatan akal, dan kedudukannya. Dalam Al-Qur'an telah diperintahkan 
kepada manusia untuk memperhatikan dirinya sendiri, keistimewaannya dari 
makhluk lain, proses penciptaan dirinya. Dalam diri seharusnya telah memiliki 
pribadi dengan pendirian yang matang, kemampuan sosial yang baik, kesusilaan 
yang tinggi, dan keimanan serta ketakwaan yang matang. Tetapi pada 
kenyataannya yang masih sering kita lihat adalah keadaan pribadi yang kurang 
berkembang dan rapuh, kurangnya sifat sosial terhadap sesama, kesusilaan yang 
rendah, dan keimanan serta ketakwaan yang dangkal4.
Dalam perspektif Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 
Tahun 2003 Pasal 1 ayat 4, “siswa (peserta didik) diartikan sebagai masyarakat 
yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pda jalur 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.” Peserta didik diartikan sebagai berikut:
a) Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang 
khas, sehingga ia dikatakan individu yang unik. Potensi khas yang 
dimilikinya perlu dikembangkan dan diaktualisasikan sehingga mampu 
mencapai taraf perkembangan yang optimal.
                                                          
4 Yasin Nurfalah,  “Konsep Percaya Diri Dalam Al-Qur’an”. Jurnal Pemikiran Keislaman,
Vol. 24  No. 1 (Januari 2013), h. 40.
4b) Peserta didik merupakan individu yang membutuhkan bimbingan individual 
dan perlakuan manusiawi. Sebagai individu yang sedang berkembang, maka 
proses pemberian bantuan dan bimbingan perlu mengacu pada tingkat 
perkembangannya.
c) Peserta didik merupakan individu yang sedang berkembang, dan hal ini
berarti peserta didik sedang mengalami perubahan dalam dirinya, baik pada
diri sendiri maupun pada penyesuaian dengan lingkungannya.
d) Peserta didik merupakan individu yang mampu untuk mandiri dan mampu 
untuk berkembang kearah yang dewasaan. Disamping itu, dalam dirinya juga 
terdapat kecenderungan untuk tidak bergantungan pada pihak lain. Maka
dari itu tahap demi tahap orang tua dan pendidik harus memberikan
kesempatan kepada individu untuk mandiri dan bertanggung jawab5.
Sehubungan dengan hal itu, maka ditemukan permasalahan yang dialami 
oleh anak-anak dan para remaja. Potensi-potensi yang ada pada diri mereka tidak 
dapat berkembang secara optimal, mereka yang memiliki bakat tidak dapat 
mengembangkan bakatnya, mereka yang memiliki prestasi tinggi kurang 
mendapatkan perhatian dan fasilitas pendidikan sehingga bakat dan prestasi yang 
merupakan pemeberian dari karunia Tuhan, yang tidak ternilai harganya itu 
menjadi kurang terolah. 
                                                          
5 Ulul Azam,” Bimbingan Dan Konseling Perkembangan Disekolah (Teori Dan Praktek)”, 
(yogyakarta: Budi Utama, 2016), h. 25-26
5Anak-anak yang kurang beruntung tidak memiliki bakat tertentu dan yang tidak 
memiliki prestasi cukup tinggi lebih tersia-sia lagi perkembangannya. Pelayanan 
khusus pada mereka kurang diberikan, sehingga mereka semakin tidak mampu 
mengejar tuntutan pelajaran pada tingkat yang lebih rendah sekalipun6.
Percaya diri memiliki bagian yaitu konsep diri dan self efficacy. Dilihat 
dari kedua bagian tersebut bahwa ada perbedaan antara anak laki-laki dan 
perempuan dalam percaya diri. walaupun laki-laki dan perempuan sama-sama 
memiliki percaya diri rendah, tetap saja anak perempuan yang memiliki percaya 
diri paling rendah7.
Menurut Hygiene Kepercayaan Diri adalah penilaian yang bersifat tetap 
mengenai diri sendiri, kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, dan sifat 
lainnya, serta kondisi-kondisi yang membangun perasaan manusia. Rasa 
kurangnya percaya diri dapat disebabkan oleh perasaan seseorang yang cemas 
dan tidak tenang serta perasaan lain yang mengikutinya seperti malas, kurang 
sabar, susah atau rendah diri8. 
                                                          
6 Prayitno, Erman Amti, ”Dasar-dasar Bimbingan &Konseling”, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 
2013), h.25-26.
7 Richard Sheldrake,” Confidence AS  Motivational Expressions Of Interest, Untility, And 
Other Influences: Exploring Under-Confidence And Over-Confidence In Students At Secondary 
School”. International Jornal Of Educational Research, Vol. 76. 2016. h. 50-65 
8 Iswidharmanjaya, Enterprise,  “Satu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri”. (Jakarta:Elex Media 
Komputindo,2014), h. 20.
6Hal tersebut membuat individu menjadi ragu akan kemampuan dalam dirinya
sendiri. Percayaan diri merupakan sikap positif dari seseorang individu yang 
membuat dirinya untuk mendapatkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Dengan konsep rasa 
percaya diri yang mengacu pada teori yang dikembangkan oleh Angelis. Dalam 
penelitian ini rasa percaya diri dalam belajar peserta didik akan dikembangkan 
menjadi 3 aspek, diantaranya aspek tingkah laku, emosi dan spiritual. Aspek 
yang dikembangkan dalam tingkah laku yaitu: (1) Keyakinan untuk berani 
melakukan sesuatu secara maksimal, (2) Kemampuan mempertegas diri dan
menjaga penampilan diri, (3) Keyakinan pada kemampuan pribadi dalam 
menanggulangi segala kendala. Aspek yang dikembangkan dalam emosi yaitu: 
(1) kemampuan dalam pengendalian perasaan dengan baik, (2) kemampuan 
mencintai diri sendiri, (3) kemampuan diri untuk pemahaman dalam diri. Aspek 
yang dikembangkan dalam spiritual yaitu: (1) kemampuan diri dalam 
menentukan tujuan yang jelas dalam bebagai hal. (2) keyakinan untuk selalu 
befikir positif9.
                                                          
9 Ni Luh Asri, et.al. “Efektivitas Konseling Behavioral Dengan Teknik Positive 
Reinforcement Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dalam Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Singaraja”. Ejournal Undiksha Jurusan Bimbingan Konseling Vol. 2 No. 1 Tahun:2014. h. 5 
tersedia di http://ejournal.undiksha.ac,ai/index,php/JJBK/article/viewfile/3649/2937.
7Dari data awal yang didapat peneliti, yaitu melakukan pra penelitian 
kepada peserta didik kelas VIII pada tanggal 18 Juli 2018 di SMP N 15 Bandar 
Lampung. Diperkuat oleh peneliti dengan melakukan observasi dan wawancara, 
maka dari itu peneliti melakukan pengamatan dikelas VIII serta melakukan 
wawancara dengan wali kelas dan guru BK. Saat penulis melalukan obsevasi, 
yaitu melihat keseharian peserta didik dalam proses belajar, terlihat bahwa 
peserta didik dikelas masih banyak yang tidak berani mengemukakan pendapat 
saat pelajaran berlangsung dan hanya menerima materi saja saat proses belajar 
berlangsung. Hasil dari pra penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:
8Tabel 1
Peserta Didik yang Memiliki Percaya Diri Rendah Kelas VIII A
SMP Negeri 15 Bandar Lampung (Kelas Eksperimen)
No. Nama
Indikator Rasa Percaya Diri
Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. AAZ √ √ √ Rendah
2. AA √ √ Rendah
3. AO √ √ √ √ √ √ √ Tinggi
4. DD √ √ Rendah
5. DEL √ √ √ Rendah
6. IY √ √ √ Rendah
7. MR √ √ √ Rendah
8. MF √ √ √ √ √ Sedang
9. SW √ √ √ √ Sedang
10. TH √ √ √ Rendah
Jumlah 4 7 2 7 3 5 3 3 1
Sumber: Hasil penyebaran angket percaya diri peserta didik dikelas VIII A
Keterangan tabel 1:
Indikator percaya diri rendah:
1. Bersosialisai dengan baik
2. Berkomunikasi dengan baik
3. Pantang menyerah dan mempunyai sikap optimis
4. Yakin pada penampilan diri 
5. Dapat mengendalikan perasaan
6. Mencintai diri sendiri
7. Mudah memahami diri sendiri
8. Meyakini takdir tuhan
9. Memiliki tujuan yang jelas didalam diri
Dari tabel 1 terdapat 10 peserta didik pada kelompok eksperimen yang 
mengalami percaya diri rendah. 1 peserta didik terindikasi mengalami percaya 
diri tinggi ditandai dengan 7-9 ceklis indikator percaya diri. 2 peserta didik 
terindikasi mengalami percaya diri sedang ditandai dengan 4-6 ceklis indikator 
9percaya diri. 7 peserta didik terindikasi mengalami percaya diri rendah ditandai 
dengan 0-3 ceklis indikator percaya diri. 
Tabel 2
Peserta Didik yang Memiliki Percaya Diri Rendah Kelas VIII B
SMP Negeri 15 Bandar Lampung (Kelas Kontrol)
No. Nama
Indikator Rasa Percaya Diri
Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. AT √ √ √ √ Sedang
2. AH √ √ √ √ √ Sedang
3. BD √ √ √ √ √ √ √ √ Tinggi
4. MAK √ √ √ Rendah
5. MRH √ √ Rendah
6. NRAS √ √ √ √ √ Sedang
7. RM √ √ √ √ Sedang
8. RJ √ √ √ Rendah
9. ST √ √ √ Rendah
10. TM √ √ √ √ Sedang
Jumlah
4 6 3 4 5 6 4 5 4
Sumber: Hasil penyebaran angket percaya diri peserta didik dikelas VIII B
Keterangan tabel 2:
Indikator percaya diri rendah:
1. Bersosialisai dengan baik
2. Berkomunikasi dengan baik
3. Pantang menyerah dan mempunyai sikap optimis
4. Yakin pada penampilan diri 
5. Dapat mengendalikan perasaan
6. Mencintai diri sendiri
7. Mudah memahami diri sendiri
8. Meyakini takdir tuhan
9. Memiliki tujuan yang jelas didalam diri
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Pada tabel 2 terdapat 10 peserta didik pada kelompok kontrol terindikasi 
mengalami percaya diri rendah. 1 peserta didik yang terindikasi mengalami 
percaya diri tinggi ditandai dengan 7-9 ceklis. 5 peserta didik yang terindikasi 
mengalami percaya diri sedang ditandai dengan 4-6 ceklis. 4 peserta didik yang 
teindikasi percaya diri rendah ditandai dengan 0-3 ceklis. 
Dari tabel 1 dan 2 maka dapat disimpulkan bahwa beberapa indikator 
percaya diri yang sedikit dimiliki peserta didik adalah memiliki tujuan yang jelas 
didalam dirinya sebanyak 4 perilaku dari 9 indikator percaya diri, serta pantang 
menyerah sebanyak 7 perilaku dari 9 indikator percaya diri. Hal ini yang menjadi
masalah serta penghambat peserta didik memiliki rasa percaya diri, maka dari itu 
perlunya penanganan pada peserta didik tesebut10.
Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan guru BK dan wali kelas VIII
yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
“Saya sebagai guru BK selalu mendapat pengaduan dari kedua wali kelas 
ini tentang keadaan peserta didik saat didalam proses belajar. Sudah beberapa 
kali dilakukan beberapa layanan BK, layanan klasikal dan layanan bimbingan
kelompok . Tetapi belum juga berhasil membuat peserta didik memiliki 
kepercayaan diri. kemudian wali kelas VIII B juga mengatakan dia mampu 
dalam pelajaran bahasa Inggris, tetapi dia takut atau tidak berani mengutarakan 
kemampuan nya dalam berbahasa Inggris karena dia merasa tidak memiliki
teman dan memang sulit bergaul”.
                                                          
10 Hasil Obsevasi Dan Pemberian Keuesioner Peserta Didik Kelas VIII SMP N 15 Bandar 
Lampung Pada Tanggal 18 Juli 2018.
11
Selain itu masih adanya  peserta didik didalam kelas yang kurang mampu 
bersosialisasi dengan temannya, serta sulit dalam mengerjakan tugas yang 
dikerjakan secara berkelompok11.
Dengan memiliki kepercayaan yang rendah, maka ini akan berdampak 
negatif bagi peserta didik dalam hal pribadi maupun sosial serta dalam bidang 
akademik. Hal ini peneliti menggunakan Bimbingan kelompok untuk membantu 
peserta didik agar memiliki kepercayaan diri yang baik dengan media permainan 
balon islam. Dengan kurangnya percaya diri maka mereka tidak bisa 
mengembangkan potensi yang dimiliki didalam dirinya dalam prestasi dan 
akademik. Maka strategi dalam melaksanakan layanan dasar bimbingan dan 
konseling adalah konseling kelompok. 
Layanan konseling kelompok dimaksudkan untuk membantuan dapat   
memecahkan masalah peserta didik. Layanan konseling kelompok bersifat efisien 
yaitu secara tidak langsung siswa tersebut akan belajar untuk bersosialisasi dalam  
lingkup  yang  mungkin  bisa  dikatakan  kecil.  Konseling  itu  sendiri  adalah  
proses pemberian bantuan kepada klien (peserta didik) dalam hal pemecahan 
masalah12. Kegiatan dalam pelaksanaan konseling kelompok dipimpin oleh 
seorang guru bimbingan konseling atau konselor. Layanan konseling kelompok 
umumnya menggunakan prinsip dan proses dinamika kelompok, seperti dalam 
                                                          
11 Hasil wawancara dengan guru BK dan Wali Kela VIII  A dan B SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung.
12 Nasrina Nur fahmi dan Slamet, “Layanan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Siswa Smk Negeri 1 Depok Sleman”. Jurnal Hisbah, Vol. 13, No. 1 Desember 2016. h. 
70.
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kegiatan sosiodrama, diskusi panel, dan teknik lainnya yang berkaitan dengan 
kegiatan kelompok13.
Bahkan ada program kelompok bimbingan-bijaksana yang 
mengembangkan program untuk pendidikan dalam hubungan manusia, yaitu 
hubungan kasual (sebab-akibat) dengan penekanan pada perilaku manusia. 
Program ini menggunakan cerita masalah yang belum selesai, bermain peran, dan 
sosiodrama serta kegiatan yang terkait dirancang untuk digunakan dalam seni 
bahasa, studi sosial, sains, lingkungan rumah, taman bermain dan sebagainya. 
Program ini lebih menekankan pada informasi dan konsep yang akan 
memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami diri sendiri dan orang lain  
di sekitar lingkungan. Penekanan pada konseling kelompok lebih berorientasi 
pada pencegahan atau preventif dengan konsep pemodelan yaitu berbagai 
permainan. Dengan begitu cara ini efektif untuk memperkenalkan tanggapan 
baru bagi seseorang14.
Teknik permainan adalah suatu teknik psikoterapi dengan seorang 
konselor yang berusaha membawa klien untuk mengekspresikan perasaan secara 
verbal dan non verbal. Teknik permainan dapat juga sebagai pengalaman yang 
mendalam dan mengalami perubahan besar dalam kesadaran. Permainan 
memiliki manfaat yang sangat baik terhadap anak, terutama dalam pembentukan 
                                                          
13 Laila Maharani, Muhammad Mansur, “Efektivitas Konseling Puisi Sebagai Media 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas Vii Smpn 24 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. Konseli: Jurnal Bimbingan dan Konseling 03 (2) (2016), 
h. 205-206.
14 George M. Gazda,  “Group Counseling:A Developmental Approach”. Conseiller Canadien,
VOL. 3, No.4, Oktober, 1969, h. 8-14.
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karakter. Permainan tradisional memperkuat karakter intrapersonal dan 
interpersonal, sedangkan permainan moderen memperkuat karakter intrapersonal 
saja. Namun pemilihan permainan adalah bagian yang terpenting yang dapat 
dilakukan oleh konselor sesuai dengan kehidupan nyata klien. Bagi sekolah yang 
berada pada lingkungan perkotaan, permainan yang lebih dekat dengan anak 
adalah permainan moderen. Sebaliknya bagi peserta didik yang ada dilingkungan 
pinggiran permainan tradisional lebih menarik bagi anak15.
Bimbingan dan konseling adalah salah satu komponen penting di dalam 
dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
bukan karena adanya landasan hukum, namun yang lebih penting adalah adanya 
kesadaran atau komitmen untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya di dalam bidang prestasi. Pendidikan moral 
adalah pendidikan yang berorientasi pada proses memupuk potensi yang ada 
pada peserta didik, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik yaitu 
pembelajaran nilai-nilai karakter yang baik sehingga dapat mengarah pada 
penguatan karakter peserta didik.
Selain itu juga sebagai guru BK harus mengajarkan karakter yang baik 
bagi peserta didiknya yaitu melalui pembelajaran akhlak, para pembelajar 
dibantu untuk membimbing karakter mereka untuk membentuk sifat atau 
                                                          
15 Irman , “Nilai-Nilai Karakter pada Anak Dalam Permainan Tradisionan dan Moderen”.
Konseli (Jurnal Bimbingan dan Konseling) 04 (2); 2017, h. 95
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karakter yang baik16. Dalam agama Islam pun sudah jelas bahwa kita 
diperintahkan untuk mengikuti Nabi kita yaitu Nabi Muhammad SAW. sebagai 
panutan didalam akhlak yang mulia agar mempunyai sopan santun yang baik 
didalam kehidupan, yaitu dijelaskan didalam hadist :
 ْنِم َّنإ ًَقلاَْخأ ْمَُكنَسَْحأ ْمُكِرَایِخا
Artinya: Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik 
akhlaknya. (HR. Ahmad)17
Pendidikan moral adalah pendidikan yang berorientasi pada proses 
memupuk potensi yang ada pada peserta didik, dikembangkan melalui 
pembiasaan sifat-sifat baik yaitu pembelajaran nilai-nilai karakter yang baik 
sehingga dapat mengarah pada penguatan karakter peserta didik18.
Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik
Permainan Melalui Media Balon Estafet Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar Lampung”.
                                                          
16 Hasan Baharudin, Rohmatul Ummah, “Strengthening Students’ Character in Akhlaq 
Subject Through Problem Based Learning Model”. Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 3 (1): 21-30 
(2018), h.24.
17 Nixson Husin, “Hadits-Hadits Nabi Saw. Tentang Pembinaan Akhlak”. Hadis-hadis 
Pembinaan Akhlak An-Nur, Vol. 4 No. 1, 2015, h. 19
18 Hasan Baharudin, Rohmatul Ummah, Op. Cit. h.24.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Terdapat 7 peserta didik yang terindikasi mengalami percaya diri rendah pada 
kelompok eksperimen
2. Terdapat 4 peserta didik yang terindikasi mengalami percaya diri rendah pada 
kelompok kontrol
3. Belum adanya pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
permainan melalui media balon estafet dalam meningkatkan rasa percaya diri 
di SMP Negeri 15 bandar Lampung.
C. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan dalam penelitian 
ini, maka peneliti hanya berfokus pada pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik permainan melalui media balon estafet dalam meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka masalahnya adalah
kurang percaya diri. Maka rumusan masalahnya adalah: “apakah layanan 
konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet 
berpengaruh dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 15 Bandar Lampung?”.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan rasa percaya diri melalui layanan konseling 
kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet dan 
pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik pemainan melalui 
media balon estafet pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung.
2. Manfaat  Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di sekolah terutama 
terkait dengan penggunaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
permainan melalui media balon estafet untuk meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik, serta mengenalkan konseling kelompok 
dengan teknik permainan melalui media balon estafet dalam 
bimbingan konseling disekolah. 
b. Manfaat Praktis
1. Memberikan data empiris tentang penggunaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik permainan untuk meningkatkan rasa 
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percaya diri peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung.
2. Mengenalkan secara langsung layanan konseling kelompok dengan 
teknik permainan melalui media balon estafet kepada peserta didik 
dengan maksud untuk membantu peserta didik menunjang rasa 
percaya diri.
3. Hasil dari penenlitian ini diharapkan sebagai masukan atau acuan 
bagi sekolah terutama guru BK dalam upaya pemberian layanan 
bimbingan dan konseling bagi peserta didik untuk meningkatkan 
percaya diri peserta didik, sehingga nantinya dapat menunjang 
efektivitas dari layanan tersebut. 
4. Bagi mahasiswa jurusan BK, dapat mengembangan kepercayaan 
diri dengan memanfaatkan konseling kelompok dengan teknik 
permainan agar dapat mengelola diri menjadi lebih baik.
5. Bagi jurusan BK dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan 
layanan konseling kelompok dengan teknik permainan dalam 
membantu meningkatkan keperayaan diri.
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D.   Ruang Lingkup Penelitian
Penulis membuat ruang lingkup penelitian ini agar lebih jelas dan tidak 
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya adalah:
1. Ruang Lingkup Ilmu
Penelitian ini masuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan konseling.
2. Ruang Lingkup Objek
Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan rasa percaya diri peserta 
didik menggunakan konseling kelompok dengan teknik permainan.
3. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 
Bandar Lampung.
4. Ruang Lingkup Tempat
Tempat dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 15 Bandar Lampung.
5. Ruang Lingkup Waktu




A. Konseling Kelompok Dengan Teknik Permainan 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Dalam program bimbingan layanan konseling memiliki dua jenis 
layanan, yakni konseling individual dan konseling kelompok. Pada 
hakikatnya, perbedaan tersebut pada suasana pemberian bantuan oleh orang 
ahli. Pada konseling individual, konseli dibantu oleh konselor dalam suasana 
antar dua pribdai. Sedangkan, pada konseling kelompok, konseling dibantu 
oleh konselor dalam suasana kelompok19. 
Juntika Nurihsan mengatakan bahwa konseling kelompok adalah 
suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan 
dan perkembangan dan pertumbuhan. Sedangkan menurut Gaza konseling 
kelompok adalah suatu sistem layanan bantuan yang amat baik untuk 
membantu pengembangan kemampuan pribadi, pencegahan, dan menangani 
konflik-konflik antar pribadi atau pemecahan masalah20.
                                                          
19 Rasimin dan Muhamad Hamdi, “Bimbingan dan Konseling Kelompok”, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2018), h.6
20 Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7-8
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Konseling kelompok merupakan kelompok teraputik yang 
dilaksanakan untuk membantu konseli mengatasi masalah yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Konseling kelompok umumnya ditekankan 
untuk proses remedial dan pencapain fungsi-fungsi secara optimal. 
Konseling kelompok mengatasi dalam keadaan normal, yaitu  tidak sedang 
mengalami gangguan fungsi-fungsi kepribadian. Pada umumnya, konseling 
diselenggarakan untuk jangka pendek atau menengah21.
Konseli dalam konseling kelompok pada dasarnya adalah individu 
normal yang memiliki  berbagai kepedulian dan persoalan, yang tidak 
memerlukan perubahan kepribadian dalam penanganannya. Konseli dalam 
konseling kelompok dapat menggunakan interaksi dalam kelompok untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadapa nilai-nilai dan tujuan 
tertentu, untuk mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan perilaku 
tertentu22.
Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling 
kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk 
membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi  secara 
maksimal sehingga dapat mewujudkan diri23. 
                                                          
21Rasimin dan Muhaamad Hamdi, Loc. Cit
22Ibid, h.7
23 Edi kurnanto, Loc,Cit
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2. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Tahap-tahap kegiatan layanan Konseling Kelompok:
1) Tahap awal 
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan eksplorasi. Pada 
awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan kekhawatiran, namun 
juga harapan dari peserta. Namun apabila konselor mampu 
memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan memunculkan 
kepercayaan terhadap kelompok. Langkah-langkah pada tahap awal 
kelompok adalah: 
a) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih
b) Berdoa
c) Menjelaskan pengertian konseling kelompok
d) Menjelaskan tujuan konseling kelompok 
e) Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok
f) Menjelaskan asas-asas konseling kelompok dan Melaksanakan 
perkenalan dilanjutkan rangkaian nama 
2) Tahap Peralihan
Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya yang 
mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 
awal. Konselor perlu memahami karakterisik dan dinamikayang terjadi 
pada tahap transisi. Langkah-langkah pada tahap peralihan: 
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a) Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok
b) Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih 
lanjut
c) Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan atau 
sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan 
mengatasi suasana tersebut dan Memberi contoh masalah pribadi 
yang dikemukakan dan dibahas dalam kelompok.
3) Tahap Kegiatan
Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang mendalam dan 
tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang hendak 
dikemukakan oleh anggota kelompok. Langkah-langkah pada tahap 
kegiatan adalah:
a) Mempersilakan anggota kelompok untuk mengemukakan 
masalah pribadi masing-masing secara bergantian.
b) Memillih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih 
dahulu. 
c) Membahas masalah terpilih secara tuntas.
d) Selingan. 
e) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas 




Pada  tahap  ini  pelaksanaan  konseling  ditandai  dengan  anggota  
kelompok  mulai melakukan  perubahan  tingkah  laku  di  dalam  
kelompok.  Langkah-langkah  pada  tahap pengakhiran adalah:
a) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 
b) Anggota  kelompok  mengemukakan  kesan  dan  menilai  
kemajuan  yang  dicapai masing-masing.
c) Membahas kegiatan lanjutan.
d) Pesan serta tanggapan anggota kelompok.
e) Ucapan terima kasih 
f) Berdoa 
g) Perpisahan24
3. Teknik Layanan Konseling Kelompok
Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat beberapa 
teknik untuk mendukung jalannya konseling kelompok, diantaranya:
a) Teknik umum, yaitu teknik-teknik yang digunakan dalam 
penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu pada 
berkembangnya dinamika kelompok yang   diakui   oleh   seluruh   
anggota   kelompok   untuk   mencapai   tujuan   layanan. Adapun  
teknik-teknik  secara  garis  besar  meliputi:Komunikasi  multi arah  
secara efektif  dan  terbuka, Pemberian  rangsangan  untuk  
                                                          
24 Nasrina Nur Fahmi dan Slamet, Op.Cit, h. 72-73
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menimbulkan  inisiatif  dalam pembahasan, diskusi, analisis, dan 
pengembangan argumentasi, Dorongan minimal untuk    memantapkan    
respon    aktivitas    kelompok, Penjelasan,    pendalaman, pemberian  
contoh  untuk  memantapkan  analisis,  argumentasi  dan  pembahasan, 
Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku yang dikehendaki.
b) Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan konseling kelompok 
dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan maupun 
sebagai wahana (media) yang memuat materipembinaan tertentu. 
Permainan kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-ciri sebagai 
berikut: Sederhana, Menggembirakan, Menimbulkan rasa santai, 
Meningkatkan keakraban.
c) Modeling, yaitu suatu strategi di mana konselor menyediakan 
demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Teknik ini 
dilaksanakan dengan mengamati dan menghadirkan model secara 
langsung saat konseling kelompok untuk mencapai tujuan, sehingga 
kecakapan-kecakapan pribadi atau sosial tertentu bisa diperoleh dengan 
mengamati atau mencontoh tingkah laku model-model yang ada.
d) Bermain Peran, merupakan suatu teknik konseling melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan anggota kelompok. 
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati yang disesuaikan 
dengan kejadian dalam kehidupan sebenarnya.
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e) Menggunakan humor, dapat digunakan sebagai selingan saat konseling 
kelompok yang mendorong suasana yang segar dan rileks agar tidak 
menimbulkan ketegangan.
f) Home work assigments, teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-
tugas rumah dapat melatih, membiasakan diri, dan menginternalisasikan 
sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang diharapkan25.
4. Tujuan dan Manfaat Layanan Konseling Kelompok
Konseling kelompok berfokus pada pemberian bantuan kepada 
anggota dalam melakukan perubahan, melalui perhatian pada perkembagan 
dan penyesuaian sehari-hari. Misalnya, modifikasi tingkah laku, 
pengembangan keterampilan hubungan personal, nilai, sikap, atau 
membuat keputusan.
Tujuan pelaksanaan konseling kelompok adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri para anggota. Kepercayaan diri dapat 
ditinjau dalam kepercayaan diri lahir dan batin yang diimplementasikan ke
dalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dengan gaya hidup dan perilaku untuk 
memelihara diri, sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki, 
memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif dengan apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat berkominikasi dengan oranglain, 
memiliki ketegasan, penampilan diri yang baik dna memiliki pengendalian 
perasaan. 
                                                          
25 Edi Kurnanton, Op.Cit, h. 73
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Konseling kelompok juga sangat bermanfaat bagi anggota, karena 
melalui interaksi dengan anggota kelompok, mereka dapat berbagi 
keterampilan yang pada intinya meningkatkan kepercayaan diri dan 
kepercayaan terhadap orang lain. Dalam konseling kelompok anggota juga 
dapat berlatih menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, serta dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan kepercayaan pada orang lain lebih jauh 
lagi dapat meningkatkan pikirannya26.
5. Fungsi Layanan Konseling Kelompok
Konseling kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. Sifat 
pencegahan memiliki arti bahwa individu yang dibantu mempunyai 
kemampuan normalatau berfungsi secara wajar dimasyarakat, namun 
memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga mengganggu 
kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan yang bersifat 
penyembuhan memiliki arti membantu individu untuk dapat keluar dari 
persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, 
dorongan, juga pengarahan individu untuk mengubah skap dan perilakunya 
agar selaras dengan lngkungannya. Jadi fungsi konseling kelompok yaitu 
sebagai layanan preventif, yang diarahkan untuk mencegah terjadinya 
persoalan pada diri individu. Kemudian sebagai layanan yang diarahkan 
untuk mengatasi persoalan yang dialam individu27. 
                                                          




Permainan adalah perpaduan yang harmoni antara konseling 
kelompok, karena dengan kegiatan bermain dapat melatih peserta didik 
baik secara kognitif,  afektif, dan psikomotoriknya, sehingga mampu untuk 
menumbuhkan peserta didik dalam melakukan eksplorasi, melatih 
imajinasi, dan memberikan peluang untuk berhubungan dengan orang lain, 
serta merasa tidak jenuh ketika berada dalam proses mempelajari 
keterampilan dan pengetahuan baru. Permainan    mempunyai    peranan    
yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan  daya  kognitif, 
afektif,  dan psikomotorik bagi peserta didik28. Menurut Romlah permainan 
peranan merupakan salah satu teknik yang telah diteliti oleh para ahli yang 
bekerja di bidang penyelenggaraan latihan-latihan. Para ahli telah 
membuktikan bahwa permainan peran merupakan teknik yang bermutu. 
Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan bagi siswa, dan kemampuan 
komunikasi interpersonal dapat diperoleh melalui proses belajar, karena 
tingkah laku tersebut merupakan hasil dari belajar29.
                                                          
28 Edy Irawan, Ainur Rosidah, Sofwan Adiputra, “Pengembangan Teknik Permainan Dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Peserta Didik”. Jurnal Fokus 
Konseling .Volume 1 No. 1, Januari 2015, h. 16
29 Tatiek Romah, “Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok”, (Malang :universitas Negeri 
Malang, 2001) dikutip dari Galih Wicaksono & Najilatun Naqiyah, “Penerapan Teknik Bermain Peran 
dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan  Komunikasi Interpersonal Siswa 
Kelas X Multidimensi SMK IKIP Srabaya”, Journal Mahasiwa Bimbingan Konseling, Vol. 1 No. 1, 
2013, h. 63
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Permainan diartikan  sebagai  salah  satu sarana  yang  bisa  dijadikan  
sebagai  jalan  untuk melakukan   transformasi   ilmu kepada   anak, Jadi  
permainan adalah satu aktivitas yang menyenangkan yang dapat   
dilakukan   siapapun   untuk   kesenangan30. Teknik permainan     dapat     
dijadikan     wahana konseling dan psikoterapi khususnya bagi korban  
bencana  pasca  gempa,  juga  dapat menumbuhkan  rasa  empati  kepada  
kedua belah  pihak, sehingga  akan  memudahkan dalam  penyesuaian  diri  
dengan  kondisi yang  ada,  karena  fungsi dari  permainan adalah  
mengeluarkan  masalah  dalam  diri seseorang dan   memberikan   nilai 
positif    bagi    penyesuaian    diri    untuk  kehidupan selanjutnya.
Permainan memberikan pengalaman-pengalaman nyata, dengan ini kondisi 
belajar menjadi positif, karenanya pembelajaran menjadi menarik dan 
menyenangkan, serta dapat membantu menghilangkan kejenuhan31. 
Permainan dalam penelitian ini menggunakan media balon. Media 
pembelajaran merupakan alat yang banyak berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. Media permainan adalah 
salah satu media yang bisa digunakan untuk membantu pembelajaran32.
                                                          
30 Riza Efriyanti, Sumaryanti, “Pengembangan Model Permainan Untuk Pembelajaran 
Kinestetik Pada  Anak Tunanetra”. Jurnal Keolahragaan Volume 4 Nomor 1 April 2016, h. 76
31 Akhmad Sugianto, “Teknik Permainan Balogo Dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Meningkatkan Karakter Kerja Keras Pada Siswa Smp”. Proceeding Seminar Dan Lokakarya 
Nasional Revitalisasi Laboratorium Dan Jurnal Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan 
Dan Konseling Berbasis Kkni, 4 – 6 Agustus 2017, h. 20-21
32 Majid, Ilma Ihsan. “Penggunaan Permainan Kartu Gambar Pada Pembelajaran Dengan 
Strategi Pemecahan Masalah Sistematis Terhadap Peningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Fisika 
Aspek Kognitif Siswa Sma Kelas X The Using Of The Picture Card Game On Learning With 
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Didalam kamus bahasa Indonesia balon adalah bola atau pundi-pundi besar 
dibuat dari karet (kertas, kain, dan sebagainya) yang diisi udara (gas yang 
ringan). Mainan anak-anak terbuat dari karet yang dikembangkan (dengan 
ditiup atau diisi gas). Sedangkan pengertian permainan balon dalam 
penelitian ini adalah sebuah permainan yang dilakukan dengan media balon 
yang berbahan dari karet33. Permainan ini dilakukan dengan cara estafet 
dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya dengan diiringi musik.
Permainan balon ini mampu memahami pentingnya perancangan dan 
perwujudan tujuan, maka pada akhirnya percaya diri untuk mengendalikan 
diri ketika mendapati masalah yang menghambat pencapaian tujuan agar 
mampu memaksimalkan kemandirian diri. pada setiap peserta didik 
diarahkan untuk mampu menentukan tujuan serta mampu 
mempertunjukkannya didepan teman- teman yang lain. Peserta didik 
diminta yakin dan percaya diri untuk mengendalikan diri ketika menemui 
kendala dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya34.
                                                                                                                                                                     
Systematic Approach To Problem Solvingonimprovment Motivation And Learning Outcomes Of”. 
Jurnal Pendidikan Fisika Volume 6, Nomor 6, Tahun 2017, h. 494.
33 Badadu, Sutan Mohammad.,”Kamus Bahasa Indonesia Modern” (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 2002), dikutip Fatmawati, Ririn, and Sri Widayati. "Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Melalui Permainan Balon Pada Anak Kelompok Bermain." Jurnal PAUD Teratai. Volume 05 
Nomor 03 Tahun 2016, h. 3
34 Arum Setiowati, “Peningkatan Rasa Percaya Diri Mahasiswa Melalui Teknik Permainan”, 
(Studi pada Mata Kuliah Bimbingan dan Konseling Kelompok) Repository Universitas PGRI 
Yogyakarta. 20 Februari 2016, h. 10
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Peran guru bimbingan dan konseling adalah membantu peserta didik 
dalam mengembangkan potensinya dengan kata lain adalah membantu 
peserta didik membentuk karakter pribadinya. Salah satunya dengan bentuk 
permainan. Permainan yang edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai sarana atau alat permainan yang mengandung nilai 
pendidikan untuk mengembangkan aspek kemampuan anak. Bahwa 
permainan anak dapat menstimulasi anak dalam mengembangkan 
kerjasama, kerja keras, saling berinteraksi, mengembangkan sikap empati 
serta menghargai orang lain35.
7. Fungsi dan Tujuan Teknik Permainan
Teknik permainan dalam bimbingan dan konseling kelompok sebagai 
sebuah wahana dalam pemberian bimbingan maupun psikoterapi dalam 
memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah-langkah identifikasi 
masalah , analisis, dan diskusi untuk kepentingan tersebut, serta mampu 
menumbuhkan rasa empati. Fungsi  dari  permainan adalah  mengeluarkan  
masalah  dalam  diri seseorang. Sedangkan tujuannya  yaitu mencapai 
perkembangan  yang  utuh  baik fisik,  intelektual,  sosial,  dan  moral,  
serta untuk belajar sosial.
                                                          
35 Akhmad Sugianto, Log.Cit. h. 21
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8. Kelebihan Konseling Kelompok Dengan Teknik Permainan
Kelebihan dari konseling kelompok dengan teknik permainan yaitu:
a) mampu menguasai kepedulian kepedulian kultural dan kebutuhan 
kebutuhan psikologis yang umum
b) dapat mengembangkan instingtif dan instrumental pada pola perilaku 
untuk di kemudian hari dalam kehidupan
c) memfokuskan pada kesamaan antara perilaku bermain dengan aktivitas 
kehidupan nyata
d) bersifat sosial dan melibatkan belajar dan mematuhi peraturan, 
pemecahan masalah, disiplin diri, dan kontrol emosional
e) memberikan kesempatan untuk mengekspresikan agresi dalam cara-
cara yang dapat diterima secara sosial
f) menekankan pada konsep katarsis yang melibatkan pelepasan energi 
emosional dan psikis yang tertahan
g) sebagai suatu kendaraan untuk sublimasi impuls-impuls dasar
h) merupakan suatu kekuatan pendorong dalam perkembangan manusia
i) sebagai pengganti bagi verbalisasi ekspresi fantasi atau asosiasi 
bebas36.
                                                          
36 Ibid, h. 20-21
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9. Cara Membangun Konseling Kelompok Dengan Teknik Permainan 
Cara membangun team dalam konseling kelompok yaitu:
a) Mengenali diri sendiri dan memahami orang lain.
Individu harus memahami diri sendiri, mengetahui kemampuan 
dan minatnya. Setelah mengenal diri baru memahami orang lain, 
mengenal anggota tim lebih jauh, agar dapat menjalin kerjasama yang 
baik.
b) Membangun sikap saling percaya (Trust) 
Sikap saling percaya memberi pengaruh yang nyata pada 
efektivitas kelompok. Dengan orang lain harus saling mendorong 
terciptanya kepercayaan. Sikap percaya ini bisa dimulai dengan 
menghargai satu sama lain.
c) Tidak merendahkan kemampuan orang lain.
Sinergi dan kebersamaan bergantung pada tingkat kejujuran dan 
kasih sayang dari anggota sehingga mereka dapat saling menghormati, 
percaya dan berfungsi dalam kesatuan.
d) Memiliki pemimpin yang bertanggung jawab.
Pemimpin yang bertanggung jawab adalah pemimpin yang dapat 
berkomunikasi dengan baik, menentukan visi dan misi tim, memotivasi 
anggota lain dan memberi contoh teladan yang baik.
e) Membentuk sistem komunikasi yang efektif.
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Lakukan komunikasi dua arah, dengan mendengarkan dan 
menghargai orang lain. Komunikasi yang baik akan mempercepat 
penyelesaian masalah yang ada serta mengarahkan pada performa yang 
semakin baik.
f) Menentukan peran dan tugas yang tepat bagi individu. 
Pemimpin melakukan pembagian tugas sesuai dengan keahlian 
anggota sehingga menjadikan kerja lebih efektif dan efisien.
g) Membuat aturan yang disepakati.
Dalam tim, sangat dimungkinkan ada anggota-anggota yang 
bekerja di luar arahan pemimpin atau menyimpang dari visi bersama. 
Karena itu, membuat kesepakatan bersama dalam tim sangat 
diperlukan.
h) Mengatasi konflik yang terjadi.
Perbedaan pendapat dalam satu tim adalah hal yang wajar. 
Perbedaan pendapat itu juga yang dapat menyebabkan terjadinya 
konflik. Penyelesaian konflik dalam tim harus dilakukan atas dasar 
kepentingan bersama dan tidak memihak pada salah satu.
i) Mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat.
Mengambil keputusan dari permasalahan yang telah diidentifikasi 
dengan baik akan menjadikan keputusan tersebut objektif dan tidak 
berpihak pada siapa pun. Keputusan yang diambil bukan kepentingan 
individu.
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j) Memiliki komitmen terhadap tim.
Ciptakan kesetiaan (saling memberikan komitmen satu sama lain), 
komitmen pada visi dan mutu (kualitas dan kesempurnaan), kemauan 
bersaing tanggung jawab (komitmen untuk terus mengembangkan diri, 
keteguhan mental (komitmen untuk gigih dan menyelesaikan), dan 
disiplin pribadi (komitmen untuk mengendalikan diri dan mengatur 
diri)37.
B. Kepercayaan Diri
1. Perkembangan Kepribadian Remaja
Kecepatan anak dalam menjalani dan melalui tahap-tahap 
perkembangan ini tidak sama, tergantung dari inteleigensi dan pengaruh 
sosial. Mereka tidak mungkin melompat, melampaui salah satu tahap 
perkembangan tertentu . Tetapi bisa terhenti atau mengalami fiksasi pada 
salah satu tahap tertentu. Maka dari itu disini lah remaja pada tahap sekolah 
pertama banyak mengalami permasalahan. Perkembangan moral pada 
remaja memiliki 2 situasi yaitu, yang pertama situasi luar yang 
mengendalikan dengan baik, dimana perbuatan yang salah dapat diketahui 
dan dihukum oleh orang lain. Kedua, situasi yang bebas, dimana seseorang 
hanya  menolak perbuatan yang salah bila didalamnya telah terbentuk sifat 
yang kuat, yaitu pengendalian diri (hati nurani). 
                                                          
37 Tatiek Romlah, “Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok”, (Malang:Universitas Negeri 
Malang, 2001), h. 14.
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Pembentukan hati nurani bagi pengendalian diri sebagai dasar dan 
pengarah tingkah laku. Hati nurani yang terbentuk melalui pendidikan 
agama, pendidikan dalam keluarga dan sekolah, perlu mendapatkan 
perhatian khusus para pendidik dan pembimbing.  Pembentukan hati nurani 
juga sebagai inti pribadi petunjuk bagi tingkah laku dan sensor terhadap 
keinginan dan dorongan yang tidak wajar di salurkan. Pada perkembangan 
sosial remaja mulai menarik perhatian dari temannya sesama jenis maupun 
lawan jenis. Pada tahap pengamatan remaja mulai memperlihatkan 
perkembangan alam fantasi harus menerima kenyataan dari dunia realitas38. 
Dari beberapa perkembangan tahap anak, maka dalam menghadapi, 
mendidik dan mengajar anak, perlu mengerti tahap-tahap 
perkembangannya. Selanjutnya dalam engerti anak berarti mengenal anak 
secara mendalam, dengan aspek perkembangan dan tujuan 
perkembanganya, latar belakang lingkungan yang berpegaruh dalam 
pembentukan perilaku dan kepribadian. Serta dalam mengenal anak berarti 
mengetahui macam-macam ciri khusus, segi karakterologis maupun dan 
batas-batasnya, latar belakang lingkungan yang mendsari dan 
mempengaruhi perkembangannya39.
                                                          
38 Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarsa, “Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan 
Keluarga”, (Jakarta:Gunung Mulia, 2014), h. 20-22
39 Ibid, h.23
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2. Pengertian dan Memahami Pentingnya Percaya Diri
Setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangn. Seringkali, kita 
tidak dapat menerima kekurangan yang ada dalam diri kita. Padahal, kita 
dapat menutupi kekurangan kita dengan mengasah kelebihan yang kita 
miliki. Hal ini bisa menjadi penghambat bagi perkembangan diri kita. 
Bahkan, kelebihan yang kita miliki akan tenggelam dalam kekurang kita. 
Tetapi pada umunya orang hanya memikirkan kekurangn diri, hal ini yang 
membuat kita akan mengalami masalah pribadi, seperti tidak percaya diri 
dan tidak semangat hidup. Lebih parah lagi, bila kita merasa bahwa diri 
kita itu kecil, tidak berharga, tidak punya peranan, dan tidak berdaya. 
Situasi ini mungkin saja banyak dialami remaja. Remaja sering sulit 
menerima  kekurangan yang ada pada dirinya sehingga mereka terpuruk,
tidak percaya pada diri sendiri, dan mengalami kegagalan. Kegagalan dapat 
mengakibatkan orang semakin malas, tidak bersemangat, atau kehilangan 
percaya diri. Padahal rasa percaya diri sangat dibutuhkan untuk meraih 
kesuksesan. 
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu untuk 
mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri ataupun terhadap 
lingkungan/ situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu 
tersebut mampu kompeten melakukan segala sesuatunya seorang diri. Rasa 
percaya diri yang tinggi, sebenarnya hanya merujuk pada beberapa aspek 
dari kehidupan individu tersebut. Ia akan merasa memiliki kompetensi, 
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yakni, mampu, dan percaya bahwa ia bisa. Hal ini didukung oleh 
pengalaman, potensi aktual, prestasi, dan harapan yang realistis terhadap 
diri sendiri40.
Menurut Imran Rasyidi kepercayaan diri (Self Confidence) adalah 
merasa yakin terhadap diri sendiri, merasa yakin terhadap semua kelebihan 
diri dan mampu menerima kelemahan diri sendiri sebagai satu bagian yang 
utuh. Tanpa sebuah self-confidence maka orang akan menjadi pesimis41.
Deborah L.Feltz mengatakan “The term Self-confidence refers to 
one’s belief that he or she can successfully ececute a disired behavior (i.e. 
his or her belief of “I’ll get the job done”)”.42 Orang yang percaya diri 
(self-confidence) menanamkan kepercayaan orang lain melalui: 
pendengarnya, sebayanya, pimpinannya, pelanggannya, dan teman-
temannya. Meningkatkan kepercayaan orang lain adalah satu cara kunci 
dimana orang yang percaya diri menemukan kesuksesan. Dan kepercayaan 
diri itu benar-benar bisa dipelajari dan dibangun43.
                                                          
40Yulita Rintyastini, Suzy Yulia Charlotte S, “Bimbingan Dan Konseling untuk Kelas VII“,
(Jakarta: Erlangga, 2006), h.132-133.
41Erhamwilda, “Konseling sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan konseling di 




 ْمِھُِسفَْنِأب اَم اوُرِّیَُغی ىَّتَح ٍمَْوِقب اَم ُرِّیَُغی َلا َ َّالله َِّنإ
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (ar-
Ra'd:11)44
Umat Islam di Indonesia memang banyak mengalami keterpurukan 
dalam kehidupan, seperti menjalani hidup sehari-hari, dan mengambil 
keputusan disetiap masalah banyak mengalami kebingungan. Maka dari itu 
umat islam harus keluar dari keadaan tersebut dengan harus mengasah dan 
mempertajam ketakwaan kita kepada Allah. Jika ketakwaan semakin baik 
dan tajam,  maka Insya Allah semakin besar pula kepercayaan diri (self 
confidence). 
Ada dua hal pokok yang berkontribusi pada self-confidence yaitu: 
self-efficacy dan sel-esteem. Self-efficacy dirasakan meningkat ketika 
melihat diri sendiri sama dengan orang menguasai skill dan mencapai 
tujuannya. Percaya bahwa ketika bekerja keras kita akan sukses, dan 
perasaan ini akan mengarahkannya untuk mengatasi tantangan dan 
pantangan untuk menyerah. Sedangkan self-estreem merupakan satu 
perasaan yang lebih umum dimana seseorang dapat mengatasi apa yang 
sedang terjadi dalam hidupnya, dan bahwa diri memiliki satu kebenaran 
untuk menjadi bahagia. Sebagian ini datang dari perasaan bahwa orang 
disekeliling kita mengakui kita, yang mungkin tidak mungkin dapat 
                                                          
44 Al-Quran Tajwid &Terjemahnya, (Bandung:PT. Penerbit Diponegoro, 2019). h.250
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mengontrol. Bagaimanapun semua itu datang dari perasaan bahwa kita 
berperilaku dengan budi pekerti tinggi, bahwa kita kompeten pada apa 
yang kita kerjakan dan bahwa kita dapat bersaing dengan sukses ketika kita 
bersungguh-sungguh memikirkannya. 
3. Karakter Orang yang Percaya Diri
Menurut BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) 
ada tiga macam tipe orang, yaitu orang yang memiliki rasa percaya diri, 
orang yang terlalu percaya diri, dan orang yang kurang percaya diri. Orang 
yang percaya diri memiliki karakter sebagai berikut: 
1. Mampu mengontrol diri. Orang yang percaya diri memiliki emosi yang 
relatif stabil dan tidak moody. Ia merasa mampu untuk melakukan 
sesuatu. Oleh karena itu, ia mudah putus asa hanya karena sedikit 
hambatan.
2. Menghargai orang lain. Orang yang percaya diri mampu menjadi diri 
sendiri dan berani untuk berbeda dari orang lain. Oleh karena itu, ia 
mampu mengahargai perbedaan dari orang lain. 
3. Mengintrospeksi diri. Orang yang percaya diri memandang keberhasilan 
atau kegagalan tergantung dari usaha dirinya sendiri. Ia tidak 
menyalahkan orang lain, tidak mudah menyerah pada nasib atau 
keadaan, serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain.
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4. Mengekspresikan diri. Orang yang memiliki percaya diri mampu 
mengekspresikan pikirannya sendiri. Ia juga mampu menjadi diri sendiri 
dan tidak megubah pendapat atau pilihan hanya karena mengikuti 
pendapat orang banyak. 
5. Menggali potensi diri. Orang yang percaya diri merasa memiliki 
kemampuan untuk melakukan atau menghadapi sesuatu untuk 
melakukan atau menghadapi sesuatu berdasarkan pengalamannya 
terdahulu. Oleh karena itu, ia tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang 
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, 
dan situasi diluar dirinya.
7. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri. Hal ini akan 
membuat ia mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi 
walau harapannya tidak terwujud.
Orang yang terlalu percaya diri memiliki karakter sebagai berikut:
a. Arogan. Orang yang terlalu percaya diri tidak pernah mau mengalah 
pada orang lain dan mau menang sendiri.
b. Cuek dan tidak tahu malu. 
c. Tidak menghargai dan melecehkan orang lain. 
d. Terlalu berani.
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Orang kurang percaya diri memiliki karakter sebagai berikut:
1. Minder. Orang yang kurang percaya diri selalu merasa kurang dari 
orang lain. 
2. Kesepian. Orang yang kurang percaya diri seringkali menolak 
beraktivitas bersama orang lain. Oleh karena itu, ia sering merasa 
kesepian.
3. Terasing. Berbagai sikap dan anggapan bahwa dirinya berbeda, lebih 
rendah dari orang lain, atau sulit untuk melakukan seperti apa yang 
dilakukan orang lain membuat orang yang kurang percaya diri 
merasa terasing dari orang di sekitarnya.
4. Stres. Orang yang kurang percaya diri merasa dirinya selalu memiliki 
kekurangan dan memandang orang lain penuh dengan kelebihan. 
Penilaian tersebut membuatnya sering merasa tertekan.
5. Gugup dan sering salah dalam mengambil keputusan. Berbagai 
anggapan dan penilaian pribadi yang keliru seringkali membuat 
orang yang kurang percaya diri menjadi salah dalam bertingkah laku 
atau mengambil keputusan45.
                                                          
45Yulita Rintyastini,  Suzy Yulia Charlotte S., Op.cit h.134-136. 
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4. Mengatasi Rasa Percaya Diri
Bebeapa hal yang bisa dilakukan dalam mengatasi rasa percaya diri yaitu:
a. Berbicara dari hati ke hati. Sarankan kepadanya untuk berani menunjukkan 
dirinya sendiri ke orang lain dan bukan sekedar ikut-ikutan. 
b. Memberikan motivasi kepadanya dengan mengatakan, ia akan lebih keren 
atau menarik bila tampil apa adanya. Kemudian menceritakan kisah tokoh 
yang menceritakan pengalaman pribadinya yang menunjukkan betapa 
bahagianya menjadi diri sendiri, tampil apa adanya, atau juga dengan 
memuji dirinya.
c. Mengajarkan padanya untuk bersikap tegas dan memiliki kepribadian. 
Orang yang bisa bersikap tegas dan orang yang dapat mengutarakan apa 
yang ia inginkan akan lebih dihargai orang daripada orang yang tidak 
memiliki sikap itu.
5. Membangun Rasa Percaya Diri
Pamela Espeland dalam bukunya yang bejudul Buku Pintar Remaja 
Gaul mengungkapkan lima cara yang dapat di lakukan untuk membangun 
rasa percaya diri, yaitu:
a. Belajarlah mengatasi perasaan, seperti menyalurkan emosi lewat 
aktivitas-aktivitas fisik atau juga dengan menumpahkanya melalui 
tulisan. Saat kita mengatasi perasaan dengan cara positif, maka akan 
semakin merasa kuat dan percaya diri.
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b. Sadarlah bahwa kita sendirilah yang betanggung jawab atas sikap dan 
tindakan. Sadarlah bahwa kita memiliki pilihan, dan pilihan itu adalah 
apa yang menurut diri kita benar. Yakinlah bahwa kita bisa, dengan 
begitu kita merasa lebih aman dan percaya diri kalau berhasil 
melakukannya.
c. Jadilah seorang pengambil keputusan. Berilah diri kita kesempatan 
untuk lebih banyak mengambil keputusan dalam hidup, bisa juga 
meminta nasihat dari teman atau orang yang lebih dewasa yang kita 
percayai untuk membantu dalam mengambil keputusan. Dengan 
membuat keputusan maka akan dapat menumbuhkan atau membangun 
rasa percaya diri. 
d. Fokuskan diri pada hidup sendiri, bukan hidup orang lain. Jangan 
biarkan diri terlena dalam jebakan untuk membanding-mandingkan diri 
dengan orang lain, tetapi sebaliknya, pusatkan perhatian pada hidup dan 
sasaran-sasaran yang ingin dicapai.
e. Berilah sorakan-sorakan pembangkit semangat pada diri. Ingat bahwa 
cara bicara pada diri sendiri menjadi peranan penting pada cara 
memandang diri. Jangan pusatkan perhatian pada hal-hal yang salah 
dalam hidup. Yakinlah dan katakan lah pada diri sendiri, apa saja yang 
telah dikerjakan dengan benar46.
                                                          
46 Ibid. h. 137-140.
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6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri
a. Faktor Internal
1) Konsep Diri. Terbentuknya percaya diri yaitu diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok. Konsep diri yaitu tentang dirinya sendiri. Seseorang yang 
memiliki rasa rendah diri biasanya konsep dirinya rendah, begitu 
sebaliknya orang yang percaya diri maka konsep dirinya tinggi.
2) Harga Diri. Pada hakikatnya harga diri merupakan penilaian tentang 
dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki harga diri tinggi maka ia 
akan menilai dirinya secara rasional dan mudah berhubungan dengan 
orang lain, serta percaya akan dirinya sendiri. Begitu sebaliknya jika 
seseorang memiliki harga diri yang rendah maka ia akan bersifat 
tergantung dan tidak percaya diri, serta sulit bergaul dengan orang 
lain.
3) Kondisi Fisik. Pada umunya orang memiliki kepercayaan diri pada 
fisik yang dimiliki pada setiap dirinya, maka dari itu kondisi fisik 
dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dan menyebabkan 
rendah diri.
4) Pengalaman Hidup. Seseorang yang pernah mengalami kehidupan 
dimasa lalu yang sulit atau mengecewakan seperti kurang nya 
perhatian dan kasih sayang, maka hal tersebut dapat menjadi sumber 
munculnya rasa rendah diri. Karena pemenuhan kebutuhan psikologi 
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merupakan pengalaman yang dialami seseorang selama perjalanan
yang buruk pada masa kanak-kanak yang akan menyebabkan 
seseorang kurang percaya diri.
b. Faktor Eksternal
1) Pendidikan. Didalam kehidupan individu akan membutuhkan 
pendidikan. Karena pada dasarnya individu akan percaya diri dalam 
menjalani hidup karna dirinya memiliki pendidikan yang membuat 
dirinya mampu dan mandiri dalam memenuhi keperluan hidupnya. 
Begitu sebaliknya, jika individu tidak memilki pendidikan maka yang 
terjadi individu akan selalu bergantung pada individu lain dan sulit 
hidup mandiri.
2) Pekerjaan. Bekerja adalah hal yang dapat membantu individu untuk 
lebih kreatif dan mengembangkan kemampuannya. Dengan begitu 
individu dapat membangun rasa percaya diri.
3) Lingkungan. Keluarga dan masyarakat sekitar sangat berpengaruh, 
yaitu melalui dukungan dari mereka. Adanya keluarga yang baik 
akan memberikan rasa nyaman kepada individu untuk membangun 
rasa percaya diri, begitu juga masyarkat, jika individu diterima 
dimasyarakat maka individu tersebut akan mudah untuk 
mengembangkan harga dirinya47.
                                                          
47 Erhamwilda, Op.Cit. h. 32
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C. Penelitian Relevan
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis Dari peneliti yaitu Penelitian oleh Iceu 
Rohayati yang dilakukan kepada peseta didik kelas XI G SMAN 13 Bandung 
tahun pelajaran 2010-2011, menghasilkan rumusan program bimbingan teman 
sebaya yang efektif untuk meningkatkan percaya diri peserta didik dikelas XI. Di 
SMA Negeri 13 Bandung, masih ada peserta didik yang percaya dirinya masih 
kurang terutama dalam mengikuti evaluasi belajar, hal ini dapat terlihat pada 
masih adanya perbuatan menyontek, yang didorong oleh perilaku percaya diri 
yang kurang. Karena pada dasarnya peserta didik dalam menghadapi ulangan 
telah mempersiapkan diri, tetapi pada pelaksanannya mereka masih ada yang 
bertanya atau melihat pekerjaan temannya48. Hasil penelitian dengan 
menggunakan metode ini menunjukkan bahwa kepercayaan peserta didik berada 
pada kategori sedang. Dan hasil validasi menunjukkan bahwa program 
bimbingan konseling sebaya efektif meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
Tetapi upaya pelaksanaan bimbingan konseling sebaya belum terlaksana49.
Pada penelitian dari Khristiana Tri Cahyati yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat dan pemahaman siswa terhadap 
layanan penguasaan konten Bimbingan Konseling melalui metode permainan di 
kelas VII A SMP Negeri 1 Prembun kabupaten Kebumen. Berdasarkan data 
                                                          
48 Iceu Rohayati, "Program Bimbingan Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Percaya Diri 
Siswa". Jurnal UPI, Edisi Khusus 1 (2011): 368-376.
49 Ibid. 
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diketahui bahwa terdapat 3 orang siswa yang kurang berminat terhadap layanan 
bimbingan konseling, 10 siswa menyatakan cukup berminat, 16 siswa berminat 
dan hanya 2 orang siswa saja yang sangat berminat. Penelitian ini menggunakan 
metode permainan dapat diterapkan dalam layanan penguasaan konten50.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 
Tindakan dilakukan untuk meningkatkan kualitas praktik (proses layanan BK) 
dan hasil layanan BK dan atau untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam 
layanan BK. Subjek penelitian adalah kelas VII A yang berjumlah 32 terdiri dari 
perempuan 18 orang dan laki-laki 14 orang. penelitian ini berupa pemberian 
layanan penguasaan konten bimbingan konseling dengan metoda permainan yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan tahapan merencanakan (planning),
melakukan tindakan (acting) mengamati (observing) dan refleksi. Permainan 
dalam layanan ini dengan menggunakan balon, krikil dan hadiah. Peningkatan 
minat siswa terhadap pelayanan bimbingan tersebut tentu saja sangat 
menggembirakan. Analisis terhadap hasil evaluasi setelah pemberian layanan 
juga didapat hasil yang menggembirakan. Pemahaman (understanding) siswa 
terhadap materi penguasaan konten siklus I sebesar 93.0% dan siklus II 93.5 %, 
                                                          
50 Khristiana Tri Cahyati, “Peningkatan Minat Dan Pemahaman Siswa Terhadap Materi 
Layanan Penguasaan Konten Melalui Metode Permainan Di Smp Negeri 1 Prembun Kabupaten 
Kebumen”. Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling, Volume 5 Nomor 2 
Desember 2015. h. 1-15
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sedangkan perasaan lega (comfort) 100 %, unjuk kerja (action) siklus I sebesar 
84 % dan siklus II sebesar 93.5 %51. 
Berdasarkan observasi dari observer diketahui minat siswa dalam 
pelayanan siklus I sebesar 68 % s termasuk kategori baik. siklus II meningkat 
menjadi 72 % termasuk kategori baik. Sedangkan hasil dari tindakan pada siklus 
I rerata pemahaman (understanding) siswa sebesar 86.88, comfort 93.13 dan 
action 82.00. Siklus II, pemahaman (understanding) siswa sebesar 84.20, comfort 
100 dan action 100. Hal ini membuktikan indikator kinerja telah terlampaui.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode permainan dapat 
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap layanan penguasaan konten 
bimbingan dan konseling di kelas VII A SMP Negeri 1 Prembun tahun pelajaran 
2013/2014.
Maka dari beberapa penelitian tersebut dapat dipahami bahwa ada 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik dapat efektif dalam mengatasi 
masalah kepercayaan diri peserta didik. Maka penelitian ini merupakan 
penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu yaitu untuk mengetahui apakah 
layanan konseling kelompok dengan teknik efektif dalam mengatasi masalah 
kepercayaan diri peserta didik di SMPN 15 Bandar Lampung. 




Uma Sekaran mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting52. Berdasarkan latar belakang 
dan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, dalam penelitian ini memiliki 
dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah layanan konseling kelompok 
dengan teknik permainan balon esatfet dan variabel dependenya adalah rasa 
percaya diri. 
Peneliti melihat bahwa peserta didik memiliki kepercayaan yang rendah, 
kemudian penulis mengatasi dengan memberikan perlakuan menggunakan 
layanan konseling kelompok dengan teknik untuk membantu meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik kelas VIII SMPN 15 Bandar Lampung. Pada 
penelitian ini ada subjek yang diberikan perlakuan menggunakan teknik 
permainan dalam konseling kelompok. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini 
sebagai berikut :
                                                          





Kelompok kontrol Kelompok Eksperimen
Peserta didik diberi Layanan 
Konseling Kelompok dengan 
teknik diskusi.
Langkah :
1. Dibentuk 2 kelompok
2. Peserta didik diberikan satu 
kertas yang berisikan 
materi tentang percaya diri
3. Berdiskusi
4. Menyimpulkan hasil 
diskusi
Peserta didik diberi Layanan Konseling
Kelompok dengan teknik permainan.
Langkah :
1. Dibentuk 2 kelompok 
2. Menyediakan alat permainan 
3. Menjelaskan tujuan permainan
4. Menjelaskan aturan permainan 
5. Bermain
6. Berdiskusi
7. Menyimplkan hasil diskusi
8. Menutup permainan
Percaya diri peserta didik tidak 
mengalami peningkatan 
Percaya diri peserta didik mengalami 
peningkatan
Layanan konseling kelompok dengan 
teknik permainan melalui media balon 
estafet berpengaruh dalam meningkatkan 
rasa percaya diri peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kepercayaan Diri Rendah di SMP 




Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalahnya telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat peryataan. Maka dengan adanya hipotesis jawaban sementara harus 
dibuktikan/diuji kebenarannya.53
H0 :  Layanan konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media 
balon estafet tidak berpengaruh dalam meningkatkan rasa percaya diri 
peserta didik kelas VIII SMPN 15 Bandar Lampung.
Ha :  Layanan konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media 
balon estafet berpengaruh meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 
kelas VIII SMPN 15 Bandar Lampung.
2.  Hipotesis Statistik
Adapun hipotesis statistik adalah hipotesis yang digunakan dalam 
pendekatan penelitian kuantitatif.
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
Dimana :
µ1 :  percaya diri peserta didik sebelum pemberian layanan konseling
kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet.
µ2 :  percaya diri peserta didik setelah pemberian layanan konseling
kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet.





A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 15 Bandar Lampung dengan waktu 
pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif merupakan
analisis data dalam bentuk angka dengan analisis statistik. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen yaitu sebagai metode dalam peninjauan ada tidaknya 
pengaruh perlakuan tertentu pada subjek dalam kondisi yang terkendalikan. 
penelitian menjadi lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar 
atau tampilan lain54.




Bentuk Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Experimental Control Group Design, dengan adanya kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control grup design. Dengan 
begitu hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat55
Tabel 3
Pola Desain Penelitian
Kelompok Pretest Treatmen Posttest
Kontrol O1 - O2
Eksperimen O3 X O4
Keterangan :
O1 dan O3 :  pretest (sebelum diberikan layanan)
X : Pemberian layanan kelompok dengan teknik
permaianan melalui media balon estafet
O2 dan O4 : posttest (sesudah diberikan layanan)
-                    : Pemberian Layanan konseling kelompok dengan teknik 
        diskusi
Rancangan konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media 
balon estafet dilakukan oleh penulis selama satu bulan.
                                                          
55 Ibid, h. 77
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D.   Variabel Penelitian
Variabel penulis yaitu semua yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan permasalahan, pengaruh layanan 
konseling kelompok dengan teknik permainan melalui media balon estafet untuk 
meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung terdiri dari dua variabel:
a. Variabel bebas (independen) yaitu layanan konseling kelompok denan teknik 
permainan melalui media balon estafet dengan dilambangkan X.
b. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah rasa percaya diri 
peseta didik dengan dilambangkan dengan Y.
E. Definisi Oprasional
Definisi operasional variabel adalah uaraian yang berisikan seluruh 
indicator yang dapat diamati dan diukur untuk mengindentifikasikan variabel 
atau konsep yang digunakan. Definisi operasional digunakan untuk memudahkan 
pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang ada dalam penelitian. Adapun 























anggota kelompok yang  
mengemukakan 
permasalahan lain atau 
topik bahasan tertentu 
yang tidak menyangkut 
diri sendiri, melainkan 
membahas masalah 
umum yang ada 
disekitarnya dengan 
teknik permainan dan 
menggunakan media 
balon untuk membantu 
peserta didik dengan 
mudah memahami topik 



























































F.    Populsi, Sampel, dan Tenik Sampling
1. Populasi
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII A 
dan B SMP Negeri 15 Bandar Lampung, Jumlah peserta didik kelas VIII A 
dan B dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5
Populasi Penelitian




2. Sampel dan Teknik Sampling
Dalam penelitian ini subyek yang digunakan adalah peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 15 Bandar Lampung. Sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan 
populasi terlalu banyak dan letaknya berjauhan, serta adanya pertimbangan56. 
Beberapa populasi dalam penilitian ini ada 2 kelas, dan karena adanya 
pertimbangan maka sampel yang digunakan hanya mengambil yang mendapat 
nilai terendah saja dari hasil sebelum diberikan layanan. Jadi dari teknik 
tersebut dapatlah kelas sampel yaitu kelas A dan B, sebagai berikut:
                                                          
56 Tukiran Taniredja Hidayatin Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Bandung:Alfabeta, 2014), h. 37
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   Tabel 6
  Sampel penelitian




G. Teknik Pengambilan Data 
1. Observasi 
Dalam pelaksanaan observasi, pengamatan harus dilakukan dengan penuh 
perhatian (attention). Maka bukan hanya proses fisik tetapi juga proses 
psikis57. Jenis observasi yang digunakan adalah kurasi-partisipan yaitu 
peneliti hanya ikut serta dalam sebagian kegiatan dalam penelitian. Jadi 
penulis langsung terlibat pada pemberian program, tetapi saat melihat 
kepercayaan diri peserta didik penulis tidak terlibat langsung.
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah perolehan gambaran umum tentang masalah percaya 
diri peserta didik, dan digunakan penulis untuk memperoleh gambaran pada 
saat layanan konseling kelompok dengan teknik permainan bola internasional.
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga penulis ingin mengetahui hal-hal dari respondn yang lebih 
                                                          
57Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu (Observasi,Cheklis, Interviu, Kuesioner,Sosiometri),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2014), h. 69-70.
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mendalam dan jumlah respondennya sedikit58. Wawancara ditujukan kepada 
pendidik BK dan wali kelas dan dilakukan secara langsung. 
4. Angket (Kuesioner)
Angket bertujuan untuk mempermudah responden dalam menjawab 
suatu pernyataan dengan mengunakan bentuk jawaban skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang dan 
pernyataan dalam angket ini merupakan angket tertutup.
Metode ini digunakan pada saat pree-test untuk mengukur sejauh mana 
tingkat percaya diri peserta didik, sebelum diberikan perlakuan menggunakan 
bimbingan kelompok dengan teknik bola islam. Selain itu metode ini juga 
dilakukan pada saat post-test, yang berguna untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan dalam menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik 
balon estafet untuk meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
Alternatif  jawaban skala likert yang digunakan hanya 1-4 dengan tidak 
menggunakan alternatif netral agar tidak menimbulkan keraguan responden 
dalam menjawab pernyataan. Adapun skor alternatif jawaban dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
                                                          










Sangat sesuai 4 Sangat tidak sesuai 1
Sesuai 3 Tidak sesuai 2
Tidak sesuai 2 Sesuai 3
Sangat tidak sesuai 1 Sangat sesuai 4
Penilaian Percaya diri dalam penelitian ini menggunakan rentang skor 
dari 1-4 dengan banyaknya item 31. Adapun kriteria kepercayaan diri dalam 
proses pembelajaran ditentukan dengan cara sebagai berikut :
a. Skor tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah item
4 x 38 = 152
b. Skor Terendah = Skor terendah x Jumlah item
1 x 38 = 38
c. Rentang = Skor tertinggi – Skor terendah
152 – 38 = 114
d. Jarak interval = Rentang : Jumlah kelas interval
114 : 3 = 38
Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria percaya diri peserta didik 






Pada katagori ini peserta 
didik sudah dapat 
terlihat percaya diri dan 
sudah dapat dilakukan 
terus-menerus.
77-114 Sedang
Pada katagori ini 
perserta didik sudah 
dapa  terlihat percaya 




Pada katagori ini peserta 
didik belum terlihat
percaya diri.
H. Pengembangan Instrumen Data
Metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode angket/kuesioner, 
observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data yang cocok untuk penelitian ini 
adalah dengan lembar angket. Dalam pengembangan instrumen percaya diri 
menggunakan instrumen pada peneliti sebelumnya yang diteliti oleh Syamsudin “ 
Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 










































Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji validitas dan reabilitas 
angket tersebut untuk mengetahui angket tersebut layak digunakan atau tidak.
H. Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Suatu instrumen yang vailid harus mencapai validitas tinggi, begitu 
sebaliknya dengan instrumen yang kurang valid berarti validitasnya rendah. 
Instrumen diatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
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rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud59.  
Maka setelah instrument dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, kemudian selanjutnya dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan pengajar di program studi Bimbingan dan 
Konseling UIN Raden Intan Lampung. Kemudian menggunakan bantuan 
program SPSS untuk melihat validasi data dengan pengukuran r hitung dan r 
tabel, yaitu jika:
a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%) dapat 
dikatakan kuesioner valid.
b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%) dapat 
dikatakan kuesioner tidak valid60.
2. Uji Reabilitas Instrumen
Pengujian ini akan menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan 
program SPSS. Sebelum angket diujikan kepada responden, maka angket 
terlebih dahulu diujikan kepada populasi diluar sampel untuk mengetahui 
tingkat reliabelitasnya. Instrumen yang sudah dapat dikatakan reabel yaitu:
a. Apabila hasil koefisien alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,6 
maka kuesioner tesebut dikatakan reliabel. 
b. Apabila hasil koefisien alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,6 
maka kuesioner tesebut dikatakan tidak reliabel61.
                                                          
59 Tukiran Taniredja Hidayatin Mustafidah, Op.Cit. h. 42.
60 Sugiyono, Op,Cit. h. 128
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I. Analisis Data
1. Uji Normalitas Gain (N-Gain)
Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, gain menunjukkan 
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep setelah pembelajaran 
dilakukan pendidik. Sering sekali terjadi permasalahan pada suatu kelompok, 
misalnya (kelompok 1) nilai gain tinggi, yang artinya nilai posttes nya sangat 
tinggi dan nilai pretest nya sangat rendah. Sedangkan pada kelompok lain 
(kelompok 2) nilai gain rendah, karena kebanyakan peserta dikelompok 
tersebut pandai-pandai. Jika gain kelompok 1 dan 2 akan dibandingkan, maka 
didapatkan kesimpulan kelompok 1 lebih baik dari kelompok 2. Kesimpulan 
ini akan menimbulkan bias penelitian seperti ini digunakan normal gain, 
karena normal gain sudah memperhitungkan faktor-faktor yang dapat 




                                                                                                                                                                     
61 Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian Bisnis &Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru 
ress, 2015) h. 10
62 Yanti Herlanti, “Tanya Jawab Seputar Penelitian”, (Jakarta; Universitas Syarif 
Hidayatullah, 2014), h.76 diakses dari www.repository.uinjkt.ac.id pada tanggal 21 Juli 2018 pukul 
09.32
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N-Gain : Normal gain
Sposttest : skor posttest
Spretest : skor pretest
Smax : skor maksimum
Perhitungan normal gain (N-Gain) digunakan ketika kita mengetahui 
“judgmen nilai” bagimana hasil peningkatan yang terjadi baik, sedang, atau 
kurang. Hake membuat katagorisasi untuk nilai peningkatan berdasarkan N-





0,3< N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain  ≥ 0,7 Tinggi
2. Uji Hipotesis Statistik
Uji hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan non 
paramaterik uji Wilcoxon Sign Runk Test, yaitu uji perbedaan setelah 
diberikan perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dan uji 
Wilcoxon menggunakan skala ordinal. Penelitian ini menggunakan uji ini 
karena sampel pada penelitian ini ≤ 25. Analisis uji Wilcoxon ini dengan 
bantuan prgram SPSS, yang akan diuji yaitu hasil N-gain kelompok kontrol 
dan N-gain kelompok eksperimen. Dalam uji Wilcoxon ketentuannya yaitu 
                                                          
63 Ibid, h.77
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jika sig ≥ ɑ (ɑ=0,05) maka Ho diterima, jika sig ≤ ɑ (ɑ=0,05) maka Ho
ditolak64.
                                                          
64 Shella Rosalia Juli Haryanti, Ari Triwardhani, Elly Rusdiana, Gambaran Tingkat 
Keparahan Malokusi dan Keberhasilan Perawatan Menggunakan Ludex Of Complexity Outcome and 
Need (ICON) di RSGM-FKG Unair, Orthodontic Dental Journal Vol. 2 No. 1. 2011, h.29
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 September sampai dengan 27 
Oktober, dengan menggunakan teknik permainan dengan media balon yaitu 
balon estafet di SMP Negeri 15 Bandar Lampung kelas VIII tahun 2018/2019. 
Sekolah ini beralamat di  Jl. Banten No.18, Bakung, Kec. Teluk Betung Barat, 
Kota Bandar Lampung Prov. Lampung memiliki visi “ Mewujudkan proses 
pembelajaran peserta didik beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Menciptakan suasana sekolah yang kondusif. Meujudkan hubungan yang 
harmonis. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik ”.
Sekolah ini terdiri dari tiga tingkatan kelas yaitu, VII, VIII, XI. Penelitian 
ini dilakukan pada kelas VIII dengan sampel berjumlah 20 peserta didik dari
345 peserta didik kelas VIII melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 
angket yang berkaitan dengan tugas perkembangan peserta didik yaitu rasa 
percaya diri didalam proses belajar. 
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B. Deskripsi Hasil Data Penelitian
1. Tahap Pra-Eksperimen
Sebelum melakukan treatmant(perlakuan), terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra-ekperimen, tujuan diadakannya pra-ekperimen ini adalah untuk 
menentukan sampel dari populasi, memilih sampel yang akan dijadikan 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol, melalui penyebaran angket dan 
diperkuat dengan hasil obsevasi dan wawancara. Maka diperoleh hasil kelas 
VIII, merupakan kelas yang memiliki masalah rasa percaya diri  yang rendah. 
Sehingga dipilihlah 10 peseta didik kelompok kontrol dan 10 peserta didik 
kelompok ekperimen.
Hasil penelitian tanggal 27 september 2018 terdapat 10 peserta didik 
kelompok kontrol dan 10 peserta didik kelompok eksperimen hasil sebelum 
diberikan treatment tertinggi dan terendah.
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Tabel 11
Hasil Pretest Subjek Penelitian
No. Peserta Didik Skor Kategori
1. PD 1 66 Rendah
2. PD2 64 Rendah
3. PD3 71 Rendah
4. PD4 65 Rendah
5. PD5 64 Rendah
6. PD6 68 Rendah
7. PD7 72 Rendah
8. PD8 63 Rendah
9. PD9 62 Rendah
10. PD10 67 Rendah
11. PD11 68 Rendah
12. PD12 70 Rendah
13. PD13 65 Rendah
14. PD14 65 Rendah
15. PD15 68 Rendah
16. PD16 62 Rendah
17. PD17 67 Rendah
18. PD18 63 Rendah
19. PD19 69 Rendah
20. PD20 59 Rendah
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil pretest atau sebelum treatment termasuk 
dalam kategori rendah. Pemilihan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dengan random assigment yaitu sebelum pelaksanaan ekperimen, keadaan 
kelompok sama (homogen) baik kelompok kontrol ataupun kelompok 
eksperimen, sehingga jika setelah ekperimen terjadi perbedaan pada kelompok 
itu, perbedaan yang terjadi adalah pengaruh dari treatment. Karena semua 
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memiliki skor rendah maka akan diambil 10 untuk kelompok kontrol dan 10 
sisanya untuk kelompok eksperimen. 
Setelah itu 10 peserta didik yang sudah diberikan pretest dalam kelompok 
eksperimen, maka akan diberikan tiga kali treatment (perlakuan) berupa 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik , kemudian setelah diberikan 
treatment layanan tersebut maka diberikan postest. Selanjutnya pada kelompok 
kontrol yang telah ditentukkan untuk diberikan perlakuan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok.
2. Tahap Eksperimen
a. Tahap Pemberian Treatment Pertama
a) Pelaksanaan Treatment
Pelaksanaan treatment yang pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 
10 Oktober 2018 di SMP Negeri  15 Bandar Lampung dikelas VIII A 
pda pukul 09.00 WIB sampai 10.30 WIB.
b) Tahap Awal
Yang selalu diawali oleh peneliti yaitu mengucapkan salam dan 
sapaan dengan menanyakan kabar “apa kabar semuanya? Sehat?” dan 
anak-anak menjawab dengan kompak, kemudian mengucapkan 
terimakasih kepada peserta didik yang telah hadir, dalam kegiatan 
konseling kelompok, serta tak lupa membaca doa sebelum memulai 
kegiatan. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat dalam 
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik . Kemudian peneliti 
70
membentuk kelompok menjadi 2 kelompok, dengan setiap kelompok 
berjumlah 5 peserta didik. Setelah kelompok terbentuk maka akan 
dibuat kesepakatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok yaitu selama 90 menit. Selanjutnya menjelaskan cara-cara 
dalam pelaksanaan kegiatan.
c) Tahap peralihan
Pada tahap ini peneliti kembali menjelaskan secara ringkas 
langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dengan menjelaskan bagaimana 
permaianan balon estafet. Selain itu peneliti memperhatikan kesiapan 
peseta didik dalam melaksanakan kegiatan “apakah sudah siap atau 
belum ?”. 
d) Tahap kegiatan
Tahap inti ini peneliti mengawali dengan menjelaskan topik dalam 
kegiatan yang akan mereka laksanakan bersama. Kemudian peneliti 
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk permainan. 
Sebelum kita memulai kegiatan peneliti bertanya “Seberapa 
penting rasa percaya diri bagi kalian?”, mereka bermacam-macam 
menjawabnya, ada salah satu peserta didik menjawab “ percaya diri itu 
penting bu, karena kalo enggak punya percaya diri kita enggak maju” 
dan ada yang menjawab “ percaya diri itu enggak penting-penting 
banget, karena enggak menjamin kita sukses”. 
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Dari jawaban tersebut maka menandakan bahwa dikelas tersebut 
memang ada peserta didik yang memiliki masalah tentang kepercayaan 
diri. Maka peneliti akan melaksanakan permainan dengan pertama-tama 
menyepakati lagu yang akan digunakan dalam permainan, salah satu 
lagunya yaitu balon ku ada lima. Setelah itu meniup balon yang akan 
digunakan saat permainan. 
Setelah semuanya siap, maka dimulai lah Pertama kita bernyanyi 
bersama dan balon yang berisikan tantangan bagi setiap kelompok 
berputar dari kelompok satu kekelompok dua. Ketika pemimpin 
kegiatan memberikan instruksi berhenti untuk bernyanyi, maka saat itu 
juga balon ikut berhenti. Kemudian kelompok yang terakhir memegang 
balon tersebutlah yang akan menjalankan tantangan yang ada didalam 
balon, dan para anggota kelompok akan maju kedepan kelas untuk 
menjalankan perintah tantangannya. Saat itu kelompok 2 lah yang harus 
menjalankan tantangan tersebut, dengan tantangan main kata, yaitu 
dengan sambung kata. Mainan ini merupakan permainan dengan 
menyambung kata kegiatan sehari-hari didalam kelas dengan kata yang 
lucu. Permainan sambung kata ini bertujuan untuk merangsang 
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kemampuan berfikir peserta didik menjadi cepat dan dapat 
meningkatkan percaya diri serta tanggung jawab65.
Permainan tersebut berjalan selama 90 menit. Setelah selesai 
permainan, peneliti bertanya “ bagaimana perasaan kalian setelah 
melaksanakan permainan ini? Apakah kalian merasa terhibur?” dan 
mereka kompak menjawab “terhibur bu”. Kemudian peneliti memberi 
tahu bahwa maksud dari permainan ini membantu mereka untuk melatih 
cara berfikir peserta didik agar lebih aktif dan cepat dan rileks dalam 
kegiatan sehari-hari dikelas saat proses belajar mengajar.
e) Tahap Pengakhiran
Tahap ini peneliti mengingatkan kembali kesepakatan waktu 
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik yaitu 90 menit, “baiklah 
tidak terasa waktu kita sudah habis untuk permainan pada sesi ini, 
selanjutnya akan kita lakukan di sesi berikutnya ya anak-anak”. Banyak 
dari mereka yang tidak ingin mengakhiri sesi ini, “lagi sih bu, ayo bu 
kita maen lagi”. Tetapi kesepakatan awal kita hanya memiliki waktu 90 
menit. Kemudian peneliti memberikan pengertian kepada mereka untuk 
mengakhiri sesi ini dan mengucapkan “ terima kasih atas kerjasamanya 
untuk hari ini dan pada sesi ini, untuk mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik , sampai jumpa di sesi berikutnya 
                                                          
65 Nurdinah Hanifah dan Julia, “Membedah Anatomi Kurikulum 2013 Untuk membangun 
Masa Depan Pendidikan Yang Lebih Baik”, (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar), 
Desember 2014. H. 150.
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anak-anak”. sebelum mengakhiri kegiatan besama-sama kita berdoa 
bersama. Tak lupa peneliti menutup dengan mengucapkan salam.
f) Hasil pengamatan 
a) Peserta didik merespon kegiatan dengan baik dan mampu menerima 
permainan dengan bagus.
b) Peserta didik ada yang terlihat malu untuk menunjukan kemampuan 
disetiap tantangan yang didapat.
c) Adanya peserta didik yang terlihat lebih nyaman untuk berdiam dan 
menyendiri posisi duduknya agar tidak terlalu terlihat.
d) Munculnya keyakinan dan rasa tanggung jawab dalam diri untuk ikut 
bergabung menjalankan tantangan permainan.
e) Saat permainan mereka mulai mengikuti permainan dengan santai 
dan mulai mudah untuk bekerjasama dengan teman-teman satu 
kelompoknya.
g) Hambatan 
Kurang tertibnya peserta didik didalam kegiatan membuat 
permainan kurang berjalan dengan baik. Selain itu peserta didik menjadi 
kurang fokus.
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b. Tahap Pemberian Treatment kedua
a) Pelaksanaan Treatment
Tahap kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Oktober 2018 di 
SMP Negeri 15 Bandar Lampung kelas VIII A pada pukul 10.00-11.30 
WIB. 
b) Tahap pembentukan
Yang selalu diawali oleh peneliti yaitu mengucapkan salam dan 
sapaan dengan menanyakan kabar “apa kabar semuanya? Sehat?” dan 
anak-anak menjawab dengan kompak, kemudian mengucapkan 
terimakasih kepada peserta didik yang telah hadir, dalam kegiatan 
konseling kelompok, serta tak lupa membaca doa sebelum memulai 
kegiatan. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat dalam 
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik . Karena kelompok 
yang digunakan sama yang telah dibentuk pada tahap pertama, maka 
selanjutnya akan dibuat kesepakatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan 
konseling kelompok yaitu selama 90 menit, serta menjelaskan cara-cara 
dalam pelaksanaan kegiatan.
c) Tahap peralihan
Pada tahap ini peneliti selalu memastikan dan menanyakan apakah 
peserta didik sudah siap untuk mengikuti dan memulai kegiatan. 
Kemudian memastikan bahwa mereka sudah fokus dalam pelaksanaan 
dan materi yang akan bahas pada pertemuan ini. Peneliti juga akan 
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menjelaskan kembali bagaimana langkah-langkah permainan dalam 
kegiatan konseling kelompok.
d) Tahap kegiatan
Pertama yang dilakukan pada tahap kegiatan keduan ini yaitu 
menanyakan tentang bahasan yang lalu, “apakah masih ada yang ingin 
ditanyakan tentang topik yang kemarin?”, peserta didik menjawab 
“tidak bu”. Mereka terlihat senang dalam mengikuti kegiatan ini. Tetapi 
dari mereka pun ada beberapa peserta didik yang terlihat lesu tidak 
bersemangat. Setelah diperhatikan ternyata mereka yang terlihat lesu 
dan tidak bersemangat adalah peserta didik yang memiliki rasa percaya 
diri yang rendah. 
Maka peneliti mencoba melakukan ice breaking untuk membantu 
beberapa peserta didik yang lesu ini kembali bersemangat dan fokus 
mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok dengan . Setelah 
dilakukan ice breaking ini peserta didik yang terlihat lesu mulai sedikit 
terlihat bersemangat dan peneliti memulai kegiatan dengan menjelaskan 
sedikit tentang meningkatkan rasa percaya diri. setelah menjelaskan 
materi, maka dimulai dengan tujuan untuk membuat peserta didik 
bersemangat dan membantu memunculkan rasa percaya diri peserta 
didik.
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Pada tahap kedua ini peserta didik memang mulai terlihat sudah 
dapat bersosialisasi dengan teman-temannya satu kelompok. Kemudian 
mulai memberanikan diri untuk ikut andil didalam kegiatan, yang 
tadinya diam mulai ikut mengeluarkan pendapatnya. Setelah 
menjelaskan topik bahasan maka dilanjutkan dengan . Seperti yang 
kemaren mereka menjalankan permainan dengan menggunakan balon 
dan lagu. Cara bermainnya sama didalam balon tersebut terdapat 
tantangan yang harus dijalankan oleh peserta didik disetiap 
kelompoknya. 
Permainan ini berjalan menyesuaikan waktu yang telah 
ditentukan. Setiap sesinya berbeda-beda bertemakan menghibur peserta 
didik dan membantu meningkatkan kepercayaan diri untuk 
menampilkan diri didepan teman-temannya. Contohnya kelompok yang 
mendapat giliran menjalankan tantangan permainan simulasi yaitu
melakukan gerakan “gajah semut” yaitu ketika teman-temannya 
menyebut gajah maka anggota kelompok 3 akan mennjukan lingkaran 
kecil artinya semut yaitu lawan dari gajah. Simulasi dibuat untuk tujuan-
tujuan tertentu, dalam hal ini simulasi “gajah semut” diberikan agar 
peserta didik dapat melatih kecakapan dan konsentrasi dalam suatu 
kegiatan serta dapat bertanggung jawab. Tujuan dalam tantangan ini 
untuk melatih konsentrasi peserta didik agar peserta didik yang didalam 
kelas tidak melamun atau menendiri.
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Dari tahap pertama telah terlihat 75% peserta didik mulai terlihat 
percaya dirinya, ini karena mereka dikelompokkan dengan teman-teman 
mereka yang memiliki kepercayaan diri sedang membawa mereka ikut 
meniru temannya. Pada tahap kedua ini diharapakan peserta didik lebih 
percaya diri.
e) Tahap pengakhiran
Peneliti mengingatkan bahwa kegiatan akan berakhir, kemdian 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan secara bersama dan 
menyampaikan kesan dan pesan dari kegiatan pada sesi ini. Sebelum 
sesi ini diakhiri peneliti menyampaikan topik bahsan untuk disesi 
selanjutnya. Setiap mengakhiri kegiatan maka kegiatan diakhiri dengan 
berdoa dan peneliti mengucapakn terima kasih kepada peserta didik 
yang telah ikut dalam kegiatan ini, serta peneliti mengucapkan salam.
f) Hasil pengamatan 
a) Masih adanya peserta didik yang tidak bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan.
b) Peserta didik mulai ikut bepartisipasi dalam kegiatan.
c) Peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk tampil didepan 
teman-temannya.
d) Peserta didik sudah bisa mengikuti kegiatan dengan lebih tertib dan 
fokus.
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e) Beberapa peserta didik yang terlihat diam dan sulit bersosialisais 
sudah bisa mengikuti teman-teman dikelompoknya aktif mengikuti 
kegiatan dan saling berbaur didalam kelompok.
g) Hambatan 
Pada tahap kedua ini hambatan yang ditemui yaitu peserta didik 
dalam menjalankan permainan masih tidak teratur dengan cara 
bermainnya.
c. Tahap Pemberian Treatment ketiga
a) Pelaksanaan Treatment
Pelaksanaan Treatment ketiga dilaksanakan pada hari senin, 22 
Oktober 2018, dikelas VIII A SMP Negeri 15 Bandar Lampung, pukul 
09.00 WIB -10.30 WIB.
b) Tahap pembukaan
Peneliti yaitu mengucapkan salam dan sapaan dengan 
menanyakan kabar “apa kabar semuanya? Sehat?” dan anak-anak 
menjawab dengan kompak, kemudian mengucapkan terimakasih kepada 
peserta didik yang telah hadir, dalam kegiatan konseling kelompok,
serta tak lupa membaca doa sebelum memulai kegiatan. Selanjutnya 
peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat dalam pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik . Karena kelompok yang digunakan sama yang 
telah dibentuk pada tahap pertama, maka selanjutnya akan dibuat 
kesepakatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan konseling kelompok 
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yaitu selama 90 menit, serta menjelaskan cara-cara dalam pelaksanaan 
kegiatan.
c) Tahap Peralihan
Pada tahap ini peneliti selalu memastikan dan menanyakan apakah 
peserta didik sudah siap untuk mengikuti dan memulai kegiatan. 
Kemudian memastikan bahwa mereka sudah fokus dalam pelaksanaan 
dan materi yang akan bahas pada pertemuan ini. Peneliti juga akan 
menjelaskan kembali bagaimana langkah-langkah permainan dalam 
kegiatan konseling kelompok.
d) Tahap Kegiatan
Sebelum dimulai sesi ketiga ini, peneliti menanyakan terlebih 
dahulu tentang kegiatan sebelum, apakah masih ada yang ingin 
ditanyakan terkait pembahsan pada sesi kedua kemarin?, peserta didik 
menjawab “tidak”. Kemudian pada tahap ini peneliti akan membahas 
tentang rasa percaya diri. Pembahasan ini bertujuan agar peserta didik 
mengerti apa itu rasa percaya diri, bagaimana memunculkan sikap 
percaya diri, harus atau tidak memiliki rasa percaya diri, dan bagaimana 
dampak dari rasa percaya diri. 
Pada sesi ini diharapkan peserta didik dapat lebih memiliki rasa 
percaya diri yang meningkat di sesi sebelumnya. Pada kegiatan 
sebelumnya peserta didik masih tidak bersemangat, lemas, sulit 
menunjukkan dirinya didepan teman-temannya, ini diharapkan dapat 
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lebih terbuka dan menganggap teman-temannya itu adalah sahabat dan 
keluarga, yang tadinya masih merasa sulit bergaul dengan teman-
temannya ini sudah bisa bersosialisasi dan tidak merasa asing diantara 
mereka. Kemudian peran teman-temannya juga ikut hadir diantara 
mereka, didalam satu kelompok ini ada diantara mereka yang kurang 
kompak (tidak mau menjalankan tantangan) dan temannya yang lain 
memberikan dukungan kepadanya agar mengikuti tantangan tersebut. 
Sebelum dilaksanankan , terlebih dahulu menanyakan kepada 
peserta didik tentang seputar rasa percaya diri, mereka pun sangat 
antusias dalam pembahsan topik ini. Ada beberapa pertanyaan yang 
mereka tanyankan, salah satunya yaitu “bagaimana cara memahami diri 
sendiri bu?”. Dan disesi sebelumnya pun telah dibahas topik tentang 
pentingnya kepercayaan diri. Setelah pembahsan topik selesai, maka 
permainan dimulai dan peraturan dan tahap sama seperti sebelumnya.
Permainan pada tahap ketiga ini sama yaitu dengan media balon, 
tetapi yang membedakannya terdapat pada tantangan di dalam balonya. 
Salah satu tantangannya yaitu menjalankan perintah untuk bernyanyi 
didepan teman-teman nya dan dengan gerakan yang sesuai dengan lagu 
yang dinyanyikannya. Selain itu ada juga tantangan berbalas pertanyaan 
dengan tema yang unik dan dengan cara menjawabnya dengan cepat. 
Permainan ini dilaksanankan didepan teman-teman nya, serta permainan 
ini dijalankan dengan waktu yang telah ditentukan. 
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e) Tahap pengakhiran
Peneliti mengingatkan bahwa kegiatan akan berakhir, kemdian 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan secara bersama dan 
menyampaikan kesan dan pesan dari kegiatan pada sesi ini. Sebelum 
sesi ini diakhiri peneliti menyampaikan topik bahsan untuk disesi 
selanjutnya. Setiap mengakhiri kegiatan maka kegiatan diakhiri dengan 
berdoa dan peneliti mengucapakn terima kasih kepada peserta didik 
yang telah ikut dalam kegiatan ini, serta peneliti mengucapkan salam.
f) Hasil pengamatan 
a) Peserta didik sudah mengerti rasa percaya diri yang harus dimiliki 
dalam diri.
b) Adanya keterbukaan diri terhadap teman-temannya didalam kelas.
c) Sudah saling berkomunikasi antar teman, yang tadinya pendiam dan 
sulit bergabung dengan teman, sekarang sudah mulai berbaur.
d) Tidak adanya peserta didik yang menjadi pasif dikelas.
e) Peserta didik mulai percaya diri saat diberikan tugas untuk 
menampilkan diri didepan teman-temannya, tidak merasa 
canggung.
g) Hambatan 
Sulit mencari jam untuk melakukan layanan, kemudian peserta 
didiknya kurang tertib saat menjalankan kegiatan.
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3. Tahap Setelah Eksperimen
Setelah diberikan treatment, kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen diberikan posttest yang dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 
2018 dan 22 Oktober 2018. Berikut hasil posttest nya:
1) Hasil posttest kelompok eksperimen
Pada posttest kelompok eksperimen dilakukan pada 
tanggal 22 Oktober 2018 setelah diberikan perlakuan, berikut 
skor hasil posttest kelompok eksperimen:
Tabel 12
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen
No. Peserta Didik Skor Kategori
1. PD 1 83 Sedang
2. PD2 78 Sedang
3. PD3 75 Rendah
4. PD4 70 Rendah
5. PD5 69 Rendah
6. PD6 69 Rendah
7. PD7 76 Sedang
8. PD8 66 Rendah
9. PD9 66 Rendah
10. PD10 71 Rendah
Dari tabel diatas diketahui bahwa subjek setelah diberikan 
treatment layanan konseling kelompok dengan teknik terdapat 
3 peserta didik dalam kategori sedang dan 7 peserta didik 
dalam kategori rendah.
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2) Hasil posttest kelompok kontrol
Pada posttest kelompok kontrol yang dilakukan pada 
tanggal 17 Oktober 2018 setelah diberikan perlakuan, berikut 
skor hasil posttest kelompok kontrol:
Tabel 13
Hasil Posttest Kelompok Kontrol
No. Peserta Didik Skor Kategori
1. PD11 71 Rendah
2. PD12 75 Rendah
3. PD13 70 Rendah
4. PD14 70 Rendah
5. PD15 73 Rendah
6. PD16 64 Rendah
7. PD17 69 Rendah
8. PD18 64 Rendah
9. PD19 71 Rendah
10. PD20 61 Rendah
Dari tabel di atas diketahui bahwa subjek pada 
kelompok kontrol setelah diberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik , maka hasil yang di dapat 10 
peserta didik dalam kategori rendah. Dari hal tersebut 
maka diketahui tidak adanya peningkatan sebelum dan 
sesudah diberikan layanan. 
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3) Perbandingan Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok 
Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
Tabel 14
Pebandingan Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok 
Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
No. Peserta Didik Pretest Posttest
1. PD 1 66 83
2. PD2 64 78
3. PD3 71 75
4. PD4 65 70
5. PD5 64 69
6. PD6 68 69
7. PD7 72 76
8. PD8 63 66
9. PD9 62 66
10. PD10 67 71
11. PD11 68 71
12. PD12 70 75
13. PD13 65 70
14. PD14 65 70
15. PD15 68 73
16. PD16 62 64
17. PD17 67 69
18. PD18 63 64
19. PD19 69 71
20. PD20 59 61
Jumlah 1318 1411
Rata-Rata 65,9 70,55
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat secara signifikan bahwa 
pada kelompok ekperimen antara hasil pretest dan posttest 
mengalami peningkatan, semua subjek mengalami peningkatan, 
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yang sebelumnya diberikan perlakuan rendah, dan setelah diberikan 
perlakuan menjadi sedang. Kemudian dapat dilihat secara signifikan 
bahwa kelompok kontrol mengalami peningkatan, tetapi 
peningkatan dalam kelompok kontrol ini hanya sedikit dan semua 
subjek masih dalam kategori rendah, yang sebelum diberikan 
perlakuan rendah dan setelah diberikan perlakuan tetap rendah.
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Pengujian Validasi Kuesioner
Pengujian validasi  kuesioner ini menggunakan program  SPSS.  Pada uji 
validitas peneliti menyajikan 38 butir kuesioner.
Tabel  15
Kisi-kisi  Kuesioner  Percaya Diri  Peserta  Didik
No. Indikator Jumlah
1. Tingkah Laku 15 butir
2. Emosi 16 butir
3. Spiritual 7 butir
Peneliti membagikan lembar kuesioner kepada peserta didik. Setelah kuesioner 
diisi oleh peserta didik, peneliti mengumpulkan kembali lembar kuesioner dan 
melakukan perhitungan. Rumus menghitung validitas kuesioner dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS. Apabila hasil perhitungan tiap 




Validasi Item kuesioner Rasa Percaya Diri Peserta Didik
No. Item r tabel r hitung Keterangan
1 0,207 0,646 Valid
2 0,207 0,614 Valid
3 0,207 0,571 Valid
4 0,207 0,444 Valid
5 0,207 0,481 Valid
6 0,207 0,568 Valid
7 0,207 0,373 Valid
8 0,207 0,482 Valid
9 0,207 0,617 Valid
10 0,207 0,454 Valid
11 0,207 0,501 Valid
12 0,207 0,386 Valid
13 0,207 0,361 Valid
14 0,207 0,462 Valid
15 0,207 0,437 Valid
16 0,207 0,411 Valid
17 0,207 0,313 Valid
18 0,207 0,271 Valid
19 0,207 0,646 Valid
20 0,207 0,229 Valid
21 0,207 0,33 Valid
22 0,207 0,393 Valid
23 0,207 0,646 Valid
24 0,207 0,386 Valid
25 0,207 0,167 Valid
26 0,207 0,444 Valid
27 0,207 0,249 Valid
28 0,207 0,386 Valid
29 0,207 0,393 Valid
30 0,207 0,217 Valid
31 0,207 0,271 Valid
32 0,207 0,481 Valid
33 0,207 0,313 Valid
34 0,207 0,373 Valid
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No. Item r tabel r hitung Keterangan
35 0,207 0,481 Valid
36 0,207 0,501 Valid
37 0,207 0,249 Valid
38 0,207 0,482 Valid
Jumlah 1.000
Uji validitas kuesioner menggunakan SPSS. Berdasarkan perhitungan dengan 
membandingkan r tabel dengan r hitung, yaitu jika r tabel < r hitung maka data 
dinyatakan tidak valid, tetapi jika r tabel > r hitung maka data dinyatakan valid. 
Maka yang dapat disimpulkan adalah data 38  item dinyatakan valid. Dengan 
demikian peneliti menggunakan 38 item kuesioner yang telah valid dalam 
penelitian ini. Selain menggunakan SPSS peneliti juga memvalidasi kuesioner 
dengan dosen ahli jurusan, validasi kuesioner oleh dosen ahli jurusan bisa 
dilihat dilampiran.
2. Uji Reabilitas Kuesioner
Uji reliabilitas kuesioner pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan program SPSS. 
Tabel 17
Reabilitas Kuesioner Kepercayaan Diri
Reliability Statistics




Scale Mean if Item 
Deleted




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted
p1 170.50 1134.127 .646 .727
p2 170.66 1137.118 .614 .728
p3 170.69 1139.996 .571 .729
p4 170.83 1155.002 .444 .732
p5 170.48 1148.190 .481 .731
p6 170.50 1144.063 .568 .730
p7 170.67 1159.938 .373 .734
p8 170.47 1149.650 .482 .731
p9 170.36 1139.123 .617 .729
p10 170.59 1150.150 .454 .731
p11 170.53 1144.380 .501 .730
p12 170.47 1156.602 .386 .733
p13 170.61 1157.194 .361 .733
p14 170.67 1147.303 .462 .731
p15 170.39 1148.845 .437 .731
p16 170.39 1154.305 .411 .732
p17 171.00 1169.016 .313 .736
p18 171.00 1169.968 .271 .736
p19 170.50 1134.127 .646 .727
p20 170.69 1165.933 .229 .735
p21 170.62 1159.444 .330 .734
p22 170.52 1158.635 .393 .733
p23 170.50 1134.127 .646 .727
p24 170.47 1156.602 .386 .733
p25 170.36 1139.123 .617 .729
p26 170.83 1155.002 .444 .732
p27 170.89 1170.226 .249 .736
p28 170.47 1156.602 .386 .733
p29 170.52 1158.635 .393 .733
p30 170.12 1170.397 .217 .736
p31 171.00 1169.968 .271 .736
p32 170.47 1149.650 .482 .731
p33 171.00 1169.016 .313 .736
p34 170.67 1159.938 .373 .734
p35 170.48 1148.190 .481 .731
p36 170.53 1144.380 .501 .730
p37 170.89 1170.226 .249 .736
p38 170.47 1149.650 .482 .731
Hasil 86.44 295.869 1.000 .901
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Didapatkan koefisien Alpha  Cronbach  untuk  variabel  Y  rasa  percaya  diri 
sebesar 0,738  dengan 38  buah pernyataan  yang  digunakan. Merujuk  pada  
koefisien  Alpha Cronbac  adalah  0,6  yang  artinya item dalam  skala  dapat  
diterima66. Berdasarkan interpretasi maka reliabilitas kuesioner dinyatakan 
tinggi sebab angka yang diperoleh > 0,70 yaitu 0,738, maka pengujian  ini 
dapat  disimpulkan  bahwa  instrumen  atau  kuesioner  untuk  mengukur 
kepercayaan  diri  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sudah  memiliki 
reabilitas  karena  sudah dapat diterima.  Sehingga  kuesioner ini dapat  
digunakan  untuk  mengukur  rasa  percaya  diri.
3. Uji   N-Gain
Uji  normalitas  data  N-Gain  setelah diberikan pelakuan (pre) dan 
sebelum diberikan perlakuan (post). Adapun  hasil  uji  normlitas  data  nilai  
pretes dan postest peserta didik  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol   yaitu:
                                                          
66Dawn  Iacobucci, and Adam Duhachek. "Advancing alpha: Measuring reliability with 
confidence." Journal of consumer psychology 13.4 (2003),  h.  479
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Tabel 18









1. PD 1 1 Tinggi PD11 0,2 Rendah
2. PD2 0,73 Tinggi PD12 0,38 Sedang
3. PD3 0,33 Sedang PD13 0,27 Rendah
4. PD4 0,27 Rendah PD14 0,27 Rendah
5. PD5 0,26 Rendah PD15 0,33 Sedang
6. PD6 0,06 Rendah PD16 0,09 Rendah
7. PD7 0,36 Sedang PD17 0,12 Rendah
8. PD8 0,15 Rendah PD18 0,05 Rendah
9. PD9 0,19 Rendah PD19 0,14 Rendah
10. PD10 0,25 Rendah PD20 0,08 Rendah
Rata-rata 0,36 Sedang 0,19 Rendah
Tertinggi 1 Tinggi 0,38 Sedang
Terendah 0,06 Rendah 0,05 Rendah
Dari tabel tersebut menunjukkan nilai N-Gain kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Terlihat nilai rata-rata N-Gain antara kelompok eksperimen 
dan kontrol menunjukkan nilai yang berbeda. Kelompok eksperimen yaitu 
diberikan layanan teknik permainan dengan estafet ballon dengan nilai N-Gain 
0,36 berada di kategori sedang dan kelompok kontrol dengan nilai N-Gain 0,19
berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara teknik permainan dan teknik diskusi. Peserta didik lebih dapat menerima 




Untuk membandingkan antara dua kelompok data yang saling 
berhubungan digunakan uji Wilcoxon. Uji ini memiliki kekuatan tes yang lebih
dibandingkan dengan uji tanda, Asumsi-asumsi untuk uji Wilcoxon,  data yang 




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kontrol 10 .1930 .11431 .05 .38
Ekperimen 10 .3600 .28686 .06 1.00
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Ekperimen –
Kontrol
Negative Ranks 2a 2.50 5.00
Positive Ranks 7b 5.71 40.00
Ties 1c
Total 10
a. Ekperimen < Kontrol
b. Ekperimen > Kontrol




Asymp. Sig. (2-tailed) .038
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Pada tabel 17 di tabel pertama diketahui bahwa nilai Mean dari kelompok 
kontrol dengan pemberian layanan teknik diskusi adalah 0.1930, sedangkan 
Mean pada kelompok eksperimen dengan pemberian layanan teknik permainan 
estafet ballon adalah  0.3600. 
Pada tabel kedua hasil yang diketahui yaitu Negatif rank (sampel) dengan 
nilai kelompok ekperimen  yang lebih kecil dari nilai kelompok kontrol adalah 
sebanyak 2 sampel. Positif rank (sampel) dengan nilai kelompok eksperimen 
yang lebih besar dari nilai kelompok kontrl adalah sebanyak 7 sampel. Ties 
(nilai yang sama antara kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol) adalah 
sebanyak 1 sampel.
Pada tabel ketiga hasil yang diketahui yaitu Zhitung adalah sebesar -
2.073, sedangkan nilai Ztabel diperoleh dari tabel Z dengan alpha 5% atau 0.05 
nilainya sekitar -1.645. sedangkan pada nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 
sebesar 0.038. Karena Zhitung > Ztabel  yaitu 2.073 > 1.645 atau nilai sig 0.038
< 0.05 sesuai dengan pengujian statistika yang digunakan maka Ho  ditolak, jadi 
diterimalah Ha.
D. Pembahasan 
Pembahasan diambil dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di sub bab 
hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan 
Teknik  untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII SMP 
Negeri 15 Bandar Lampung. Dilaksanakan 1 kali pretest yaitu sebelum diberikan 
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perlakuan (treatment) dan 3 kali pertemuan untuk pemberian perlakuan 
(Treatment) postest. 
Pretest dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2018 yang dilaksanakan selama 
30 menit di ruang kelas (kelas VIII). Hasil pretest menunjukkan ada 20 peserta 
didik yang memiliki masalah pada kepercayaan diri.  Setelah diberikan treatment 
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik , maka dilaksanakan posttest 
untuk mengetahui kondisi peserta didik. Posttest dilakukan setelah melaksanakan 
treatment ketiga. Hasil posttest kelompok eksperimen menunjukkan 3 subjek 
mengalami peningkatan berada dalam kategori sedang dan 7 subjek berada dalam 
kategori rendah dari yang awalnya sebelum diberikan layanan semua subjek 
berada dalam kategori rendah. 
Setelah selesai dilakukan perlakukan dan posttest maka dilanjutkan dengan 
pengujian N-Gain untuk melihat perbedaan antara posttest dan pretest pada 
kelompok eksperimen dan kontrol. N-Gain merupakan uji nomalitas gain. Dari 
hasil yang didapet N-Gain rata-ratanya yaitu kelompok eksperimen 0.39 berada 
pada kategori sedang dan kelompok kontrol 0.19 berada pada kategori rendah, 
terlihat peningkatan pada kelompok ekperimen. Dari hasil ini dapat dikatakan 
peserta didik lebih dapat menerima layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
dari pada teknik diskusi yang sangat sering diberikan pada layanan bimbingan 
kelompok.
Hasil pengujian statistik yang telah dilakukan pada penelitian ini setelah 
pemberian treatment layanan Konseling kelompok dengan teknik dalam 
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meningkatkan rasa percaya diri, menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil tersebut Ho ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik 
berpengaruh positif terhadap subjek di SMP Negeri 15 Bandar Lampung, dengan 
hasil yang telah didapat dari hasil N-gain dan uji wilcoxon yang mengatakan 
adanya peningkatan, maka metode menunjukkan bahwa layanan konseling
kelompok dengan teknik berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandar Lampung.
Permainan merupakan suatu sarana yang dijadikan wahana konseling dan 
psikoterapi sehingga akan menumbuhkan dalam penyesuaian diri dengan kondisi 
yang ada, serta memberikan nilai positif67. Penelitian ini menggunakan permainan 
dengan media balon yaitu balon estafet, permainan ini diberikan dengan maksud 
memberikan variasi dalam pemberian layanan bimbingan agar peserta didik 
meningkatkan rasa percaya diri dan membuat peserta didik memiliki kesiapan 
belajar yang baik serta dapat membuat suatu dinamika kelompok menjadi efektif. 
permainan dengan teknik balon estafet memiliki tujuan agar peserta didik merasa 
peserta didik merasa senang dan menyenangkan dalam menjalani layanan 
bimbingan kelompok dan agar mereka menjadi individu yang berani menunjukkan 
kemampuannya didepan teman-temannya dan mudah dalam bersosialisasi dengan 
teman-temannya dikelas.
                                                          
67 Akhmad Sugianto, Loc.Cit.
95
Permainan yang diberikan melalui balon estafet adalah simulasi kartu bicara, 
dimana simulasi ini dibuat untuk tujuan-tujuan tertentu yaitu untuk membantu 
peserta didik mempelajari pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan aturan-
aturan sosial. Maka hal tersebut selaras dengan tujuan konselng kelompok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. Simulasi kartu bicara dengan media balon yang 
dimaksud yaitu berisikan perintah-perintah untuk melakukan berbagai bentuk 
kegiatan berbicara didepan umum. Melalui bentuk kegiatan ini peserta didik dapat 
berlatih berbicara didepan umum dan didepan teman satu kelompoknya dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok68. 
Pada masa Sekolah Menengah Pertama adalah usia remaja yaitu masa dimana 
kuatnya interaksi diantara kelompok sebaya sehingga konseling dengan 
pendekatan kelompok merupakan pilihan yang strategis karena peer groups
merupakan kekuatan yang harus didorong dan difasilitasi. Pada usia remaja, 
mereka telah mampu mengidentifikasi pengalaman mereka, maka dari itu 
problematika yang muncul pada remaja dalam konseling kelompok adalah
kepercayaan diri, pemahaman tentang bantuan yang akan diberikan karena factor
ketertutupan diri anak remaja, serta keengganan anggota kelompok untuk 
berpartisipasi.  Konseling kelompok dengan teknik merupakan suatu layanan yang 
bertujuan untuk penyampaian informasi tentang masalah pendidikan, sosial dan 
pribadi dalam bentuk dinamika kelompok serta dengan aktivitas permainan 
                                                          
68 Tejo Asmara, “Peningkatan Kepercayaan Diri Berbicara Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok Teknik Permainan Simulasi”. Indonesia Jurnal Of Guidance And Counseling: 7(1) 2018. h. 
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sebagai relaksasi dan penyegaran untuk kondisi mental dan mental yang berada 
dalam ambang ketegangan.
Pertemuan pertama, layanan konseling kelompok dengan teknik peserta didik 
dijelaskan mengenai keyakinan pada diri, setelah penjelasan materi dan 
diadakannya permainan, peserta didik mulai ada keinginan untuk mengikuti 
permainan dengan baik dan mulai ada rasa untuk bekerjasama dikelompoknya 
untuk menjalanankan tantangan dalam permainan. Dari ini maka sesuai dengan
indikator tingkah laku dengan pencapaian subjek dalam memiliki sikap optimis 
dan dapat bersosialisasi serta berkomunikasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
pengertian kepercayaan menurt Goleman yaitu seseorang terhadap dirinya sendiri 
merupakan perasaan kendali dan penguasaan seseorang tethadap perilaku, dunia, 
tubuh dan juga kepekaan rasa untuk melakukan kontrol terhadap dirinya sendiri 
dalam berperilaku69.
Pertemuan kedua, pada saat konseling kelompok dengan teknik dengan 
pemberian materi rasa percaya diri, peserta didik mulai berpartisipasi dalam 
permainan dan menunjukkan kemampuan diri didalam kelompoknya, kemudian 
mereka mulai tertib dalam kegiatan dan mengendalikan diri dalam suasana dengan 
merespon disetiap kegiatan berlangsung. Hal ini sesuai dengan indikator emosi 
yaitu pemahaman diri dan pengendalian perasaan dan sesuai dengan Elizabeth 
Harltley & Brewer yang mengatakan kepercayaan diri adalah percaya pada diri 
                                                          
69 Gaguk Margono, “Pengembangan Instrumen Pengukur Rasa Percaya Diri Mahasiswa 
Terhadap Matematika”, Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 2. No. 1, 2015. h. 3
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sendiri untuk menyelesaikan tugas dengan baik, menyadari bahwa orang lain akan 
mengahargai kemampuan yang dimiliki pada dirinya dan yakin terhadap 
kemampuan sendiri70.
Pertemuan ketiga, pada saat konseling kelompok dengan teknik dengan 
materi meningkatkan kepercayaan diri, subjek mulai memahami dalam diri bahwa 
rasa percaya diri penting dimiliki. Mereka juga sudah memiliki sikap saling 
keterbukaan terhadap teman-temannya dan juga sudah menanamkan dalam diri 
bahwa saya harus memiliki rasa percaya diri. Kemudian mereka juga mulai 
mandiri terhadap situasi dalam kelas yang mengharuskan mereka untuk 
menjalankan tugas memperlihatka kemampuannya didepan teman-temannya. Hal 
ini sesuai dengan percaya diri yang merupakan salah satu karakter penting yang 
ditanamkan pada diri, karena tanpa percaya diri akan sulit dalam pencapaian 
belajar yang optimal dan semua aktivitas yang lain juga memerlukan rasa percaya 
diri71.
Berdasarkan hasil observasi kepada peerta didik dan pendidik, bimbingan 
kelompok dengan teknik yang sudah dilakukan diketahui peserta didik yang sudah 
diberikan treatment sudah bisa membuka diri dengan bergaul bersama teman-
teman dikelas, peserta didik sudah dapat menampilkan kemampuan dirinya 
didepan teman-temannya tanpa ragu dan malu. Dalam hal tersebut bahwa peserta 
                                                          
70 Amilah Fitriani, “Strategi Pengembangan Kepercayaan Diri Pada Anak Usia Dini”, Jurnal 
Penelitian & Artikel Pendidikan. h. 102
71 Das Salirawati, “Percaya Diri, Keingintahuan, dan Berjiwa Wirausaha: Tiga Karakter 
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didik sudah menunjukkan mereka memiliki rasa percaya diri. penelitian ini 
diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang didapat bahwa konseling kelompok 
dengan teknik dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dengan 
pemberian perlakuan kepada subjek maka hasil yang didapat yaitu efektif 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Dalam hal ini terdapat kolaborasi 
bimbingan kelompok dengan permainan dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan.
Dari hasil perhitungan statistik, bahwa dapat disimpulkan konseling kelompok 
dengan teknik berpengaruh positif terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas VIII A.
Hal ini di buktikan dengan perbedaan peserta didik pada kelompok 
ekperimen setelah diberikan perlakuan teknik dengan peserta didik pada 
kelompok kontrol dengan teknik diskusi. Efek perlakuan pada kelompok 
eksperimen menunjukkan hasil N-Gain kelompok eksperimen 0,36 dalam 
kategori sedang dan hasil N-Gain kelompok kontrol 0,19 dalam kategori rendah. 
Kemudian pada hasil uji statistik wilcoxon 0,038<0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh dan perbedaan dari layanan bimbingan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik berpengaruh dalam 




Berdasakan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapakan dapat mempertahankan rasa percaya diri 
yang sudah terbentuk dan meningkatkan rasa percaya dengan membiasakan 
memahami diri dan mengenal diri dengan baik.
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling sebaiknya dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok harus diselingi dengan teknik permainan, dengan 
begitu suasana kegiatan dapat lebih terbangun dan menyenangkan dan tidak 
monoton dengan materi. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Rasa percaya diri peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 15 Bandar 
Lampung telah mengalami pengaruh positif melalui layanan konseling 
kelompok dengan teknik . Kepala sekolah diharapkan mampu membuat 
kebijakan terkait pembelajaran dengan adanya .
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil yang diperleh peneliti dari layanan konselng kelompok 
dengan teknik sebaiknya dalam pelaksanaannya disekolah yang memiliki 
jam BK, agar terlaksana lebih efektif.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPERCAYAAN DIRI
Berilah tanda ceklist () pada kolom ya atau tidak setiap butir pernyataan-pernyataan 
yang sesuai dengan kriteria :
No Kriteria Ya Tidak
1. Pernyataan yang diajukan sesuai dengan indikator dari 
rasa percaya diri 
2. Pernyataan dari angket sesuai dengan sifat negatif dan 
positif pada setiap poin indikator dari sifat pemalu 
3. Kalimat pada setiap pernyataan mudah dipahami oleh 
peserta didik
Kesimpulan
Bentuk baris kesimpulan harap di isi :
LD : Layak Digunakan
TLD : Tidak Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
Komentar/saran :








Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
No. Absen :
PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah terlebih dahulu angket dengan seksama
2. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan. (Anda tidak perlu ragu 
dalam mengisi angket ini karena jawabanya yang anda berikan tidak akan 
mempengaruhi keadaan anda pada saat ini).
3. Angket ini tidak dipublikasikan
4. Berikan tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban dari pertanyaan yangsesuai 
dengan pendapat anda.
Keterangan Pilihan Jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju











Saya merasa gugup ketika berbicara di 
depan guru dan teman-teman sekelas.
2.
Saya merasa berani tampil ketika
mengemukakan pendapat di hadapan 
teman-teman sekelas dan menguraikan 
jawaban dari guru.
3.
Saya senang ketika ada teman yang 
bertukar pikiran mengenai tugas belajar.
4.
Saya selalu membantu teman saya ketika 
teman saya sedang kesulitan saat 
mengerjakan tugas.
5.
Saya tidak biasa berkumpul dengan teman-
teman saat jam istirahat, karena saya lebih 
suka menyendiri.
6.
Saya mudah menerima pendapat orang 
lain tentang diri saya.
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7.
Saya tidak bisa membicarakan masalah 
saya kepada orang lain.
8.
Saya dapat berkomunikasi dengan baik 
kepada orang yang belum saya kenal.
9.
Saya merasa yakin, bahwa saya akan 
sukses apabila belajar dengan sungguh-
sungguh.
10.
Meskipun saya mendapat  nilai jelek, 
tetapi dengan berusaha lebih giat lagi saya 
bisa mendapat niai yang lebih bagus.
11.
Saya tidak yakin dapat berprestasi seperti 
teman-teman saya
12.
Meskipun teman mencela nilai saya jelek, 
namun saya tetap optimis untuk mendapat 
nilai yang bagus.
13.
Saya yakin siap melakukan tugas yang 
diberikan oleh guru.
14.
Meskipun saya tahu jawaban dari 
pertanyaan guru, namun saya tidak berani 
menjawab nya karena takut salah.
15.
Ketika saya mendapat nilai ulangan yang 
rendah, maka saya tetap belajar dengan 
rajin.
16.
Saya bangga dengan penampilan yang 
saya memiliki.
17.
Saya merasa minder dengan penampilan 
diri saya.
18.
Saya merasa mampu menampilkan bakat 
saya didepan teman-teman.
19.
Saya merasa bodoh tampil dihadapan 
teman-teman.
20.
Apabila suatu ketika secara tiba-tiba 
guru mengajukan pertanyaan kepada 
saya mampu menjawab nya  dengan 
tenang.
21.
Saya merasa gugup bertanya ketika ada 
materi yang tidak dimengerti.
22.
Saya dapat bersikap tenang dalam 
menjawab pertanyaan ketika ujian 
berlangsung.
23.
Saya tidak menerima teguran dan nasihat 




Saya bisa mengikuti peajaran dengan 
nyaman ketika guru yang memberikan 
materi memberikan perlakuan yang 
sama  kepada semua peserta didik.
25.
Saya mampu memelihara dan
memanfaatkan kelebihan diri yang saya 
miliki. 
26.
Saya tidak mau menerima ajakan teman 
yang membuat pengaruh buruk terhadap 
diri saya.
27.
Saya merasa kurang puas dengan apa 
yang ada pada diri saya.
28.
Saya dapat menerima kondisi apapun 
yang ada.
29.
Saya tidak mengetahui kelebihan dan 
kekuranga diri sendiri.
30.
Saya memahami kekuatan dan 
kelemahan dalam diri saya.
31.
Saya kurang yakin dengan kemampuan 
diri  dalam hal memahami teman dekat 
saya.
32.
Saya yakin dengan keadaan diri sendiri 
bahwa setiap adanya kekurangan maka 
terdapat kelebihan begitupun dalam hal 
belajar.
33.
Saya yakin potensi yang saya miliki adalah
anugrah tuhan yang dapat menunjang 
kesuksesan saya.
34.
Saya rajin berdoa karena saya yakin doa-
doa saya dikabulkan oleh tuhan.
35.
Saya rajin belajar agar menjadi juara 
kelas.
36.
Saya yakin bisa mengurangi sikap 
bermain-main saat jam pelajaran.
37.
Saya percaya bahwa keberhasialan 
adalah hasil kerja keras.
38.
Saya yakin dapat memperbaiki nilai 
yang jelek dimata pelajaran yang sulit.
1Kegiatan Penelitian
Pelaksanaan pretest
Kegiatan dalam pengisian kuisioner
Pelaksanaan tahapan awal sebelum dilakukan
kegiatan konseling kelompok teknik estafet ballon.
2Tahapan peralihan yang membantu peserta 
didik untuk fokus dalam kegiatan.
Pemberian materi sebelum dilaksanakan permainan 
Balon estafet.
Tahap permainan, ini adalah kegiatan saat balon 
digilir antar kelompok.
3Kegiatan saat balon berhenti disalah satu kelompok
Kegiatan saat peserta didik akan melihat tantangan yang ada 
didalam balon.
Pelaksanaan tantangan yang didapat oleh kelompok 2.
4Pelaksanaan posttest setelah pemberian layanan.
Kegiatan pengisisan kuisioner.
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Hasil Pretest Kelompok Ekperimen
No. Nama Hasil
1. P1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66
2. P2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 4 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 1 1 2 2 1 1 2 67
3. P3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 76
4. P4 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 76
5. P5 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 4 1 3 4 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 3 1 3 2 3 3 2 1 1 2 2 78
6. P6 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75
7. P7 3 1 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 74
8. P8 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 72
9. P9 2 2 2 2 1 1 3 2 1 4 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 2 62





Hasil Pretest Kelompok Kontrol
No. Nama Hasil
1. P11 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 65
2. P12 2 2 2 2 4 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 70
3. P13 3 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 3 1 3 1 1 2 1 1 74
4. P14 3 1 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 1 3 3 1 3 3 3 2 3 2 78
5. P15 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 4 3 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 3 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 71
6. P16 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 68
7. P17 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 72
8. P18 4 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 67
9. P19 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 70





Hasil Posttest kelompok Ekperimen
No. Nama Hasil
1. P1 4 3 1 3 1 2 2 3 1 4 3 2 2 3 2 1 1 1 3 2 3 3 1 1 2 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83
2. P2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 4 1 4 1 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 4 1 3 1 1 2 2 1 1 2 70
3. P3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 86
4. P4 2 2 2 2 2 3 3 4 1 4 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 79
5. P5 3 2 2 1 2 3 2 1 3 2 3 4 1 3 4 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 3 1 3 2 4 3 2 1 1 2 2 82
6. P6 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80
7. P7 3 1 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 79
8. P8 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 76
9. P9 2 2 2 2 1 1 3 2 1 4 1 3 2 3 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 2 66





Hasil Posttest Kelompok Kontrol
No. Nama Hasil
1. P11 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 70
2. P12 2 2 2 2 4 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 4 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 74
3. P13 3 1 3 3 2 2 2 1 1 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 1 1 1 1 3 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 74
4. P14 3 1 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 2 81
5. P15 3 2 2 2 3 1 3 1 2 3 4 3 1 1 3 2 2 1 3 2 1 1 1 3 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 73
6. P16 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 73
7. P17 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 76
8. P18 4 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 70
9. P19 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 73






Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
Konseling Kelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII A&B/ ganjil 
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : Rasa percaya diri
2. Bidang Bimbingan : Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan : Untuk mengetahui kekuatan diri sendiri, sehingga 
  menayadari bahwa diri memiliki kekuatan untuk 
  melakukan suatu hal dengan mandiri.
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : senin, 18 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII A/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 2×45 Menit
10. Pelaksana : Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK dan Wali kelas
12. Metode : Permaianan
13. Media dan Alat : Kertas, pena, peniti dan balon
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Menerima anggota kelompok dengan ramah, terbuka dan 
mengucapkan terima kasih atas kehadiran anggota kelompok
 Memimpin doa 
 Menjelaskan tujuan dan manfaat konseling kelompok yang 
akan dilaksanakan kepada peserta didik
 Menjelaskan azas-azas konseling kelompok yang akan 
dilaksanakan kepada peserta didik 
 Membentuk kelompok menjadi 2 kelompok
 Menjelaskan tata cara pelaksanaan konseling kelompok
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 Kesepakatan waktu dalam pelaksanaan konseling kelompok
 Pengakraban dengan ice breaking
b) Tahap Peralihan
 Mengarahkan perhatian peserta kelompok untuk fokus dalam 
kegiatan kelompok yang akan dilaksanakan
 Menanyakan peserta konseling kelompok apakah sudah siap 
untuk melaksanakan konseling kelompok
c) Tahap Kegiatan
 Pemimpin menjelaskan topik yang telah ditentukan untuk 
dibahas tentang rasa percaya diri
 Pelaksanaan permainan estafet ballon
 Persiapan alat-alat yang diperlukan
 Menentukan lagu yang akan digunakan untuk pemainan 
balon estafet
 Kemudian mulai melakukan permainan yaitu bersama-
sama menyanyikan lagu yang telah disepakati bersama
 Lalu melemparkan balon dari satu kelompok 
kekelompok lainnya
 Pemimpin akan memberikan perintah berhenti 
bernyanyi, dan pada saat lagu berhenti maka balon itu 
juga berhenti
 Dan kelompok yang memegang balon tersebut yang 
akan menjalankan perintah didalam balon tersebut 
 Pemimpin memulai dengan meminta pendapat peserta didik 
tentang perasaan peserta didik pada saat melaksanakan 
permaianan
 Pemimpin mengatakan bahwa dalam mengikuti permainan 
balon estafet harus memiliki rasa percaya diri untuk mengikuti 
permainan dalam melaksanakan tugas agar berjalan dengan 
baik dan tenang
 Menyampaikan komitmen oleh para anggota kelompok, yaitu 
berusaha melaksanakan hasil bimbingan kelompok untuk
perbaikan diri dalam membangun rasa percaya diri
d) Tahap Pengakhiran
 Menjelaskan kegiatan konseling kelompok akan berakhir




 Mengucapkan terima kasih
 Berdo’a
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
melihat peserta didik dalam menjalankan permainan dengan antusias
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Tanggapan peserta didik 
menerima tugas dan menjalankan tugas yang diberikan dalam 
permainan
 Laijapan (Penilaian Jangka Panjang) : Melihat perilaku peserta didik 
setelah mendapatkan layanan, apakah sesuai harapan atau tidak.
16. Catatan :..............................................................................
...............................................................................
Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd
NIP. 19590808 197803 2 002
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RPL Eksperimen 3
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
Konseling Kelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII A/ ganjil 
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : Meningkatkan rasa percaya diri
2. Bidang Bimbingan : Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan : a. Peserta didik memahami arti percaya diri
  b. Peserta didik mengetahui cara meningkatkan 
      keyakinan pada diri.
  c. peserta didik dapat melatih diri agar mempunyai 
      rasa percaya diri didepan publik
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII A/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 2×45 Menit
10. Pelaksana : Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK dan Wali kelas
12. Metode : Permaianan
13. Media dan Alat : Kertas, pena, peniti dan balon
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Memimpin doa 
 Mengabsen kelas
 Menyampaikan judul materi yang akan dibahas
 Kesepakatan waktu dalam pelaksanaan konseling kelompok
b) Tahap Peralihan
 Menanyakan peserta konseling kelompok apakah sudah siap 
untuk melaksanakan konseling kelompok
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c) Tahap Kegiatan
 Pemimpin menjelaskan topik yang telah ditentukan untuk 
dibahas tentang meningkatkan percaya diri.
 Pelaksanaan permainan estafet ballon
 Persiapan alat-alat yang diperlukan
 Menentukan lagu yang akan digunakan untuk pemainan 
balon estafet
 Kemudian mulai melakukan permainan yaitu bersama-
sama menyanyikan lagu yang telah disepakati bersama
 Lalu melemparkan balon dari satu kelompok 
kekelompok lainnya
 Pemimpin akan memberikan perintah berhenti 
bernyanyi, dan pada saat lagu berhenti maka balon itu 
juga berhenti
 Dan kelompok yang memegang balon tersebut yang 
akan menjalankan perintah didalam balon tersebut 
 Pemimpin memulai dengan meminta pendapat peserta didik 
tentang perasaan peserta didik pada saat melaksanakan 
permaianan
 Menganalisis hasil permainan terhadap kepercayaan diri 
peserta didik, berkaitan didalam permainan yaitu melaksanakan 
tugas yang ada didalam permainan
d) Tahap Pengakhiran
 Menjelaskan kegiatan konseling kelompok akan berakhir
 Memberikan pesan dan kesan dari anggota kelompok
 Menyepakati kegiatan berikutnya yaitu pertemuan ke empat 
yang akan membahas tentang “rasa percaya diri ”
 Menyampaikan harapan
 Mengucapkan terima kasih
 Berdo’a
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
peserta didik diperhatikan dalam keikutsertaan dalam permainan
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Respon setelah mengikuti 
permainan
14
 Laijapan (Penilaian Jangka Panjang) : Melihat sikap dan keseharian 




Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd




Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
Konseling Kelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII B/ganjil
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : Berfikir Positif
2. Bidang Bimbingan : Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan : a. Peserta didik mampu memahami makna berfikir
      positif
  b. Mampu mempraktikan sikap baik dan berfikir
      positif dalam kegiatan sehari-hari
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : Rabu, 12 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII B/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 1×45 Menit
10. Pelaksana : Guru BK dan Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK
12. Metode : Diskusi
13. Media dan Alat : Materi
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Berdoa dan mengabsen peserta didik
 Menanyakan kabar dan pelajaan sebelumnya
 Ice breaking
b) Tahap Peralihan
 Menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan, 




 Peserta didik berkumpul sesuai dengan kelompoknya 
 Melakukan konseling kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok dengan sama-sama berdiskusi tentang topik atau 
materi
 Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik
d) Tahap Pengakhiran
 Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan
 Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil diskusi kelompok 
setiap anggota kelompok
 Memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
 Menutup kegiatan layanan dengan mengajak peserta didik 
bersyukur dan berdoa
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
dilihat dari bagaimana peserta didik dapat memahami dan mampu 
menerima materi yang diberikan.
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Respon setelah materi diberikan 
dan pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik serta kesan nya.
 Laijapan (Penilaian Jangka Panjang) : Melihat sikap dan keseharian 
peserta didik dikelas dan sopan santunya.
16. Tindak lanjut : Melakukan tindak lanjut kepada anggota 






Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd
NIP. 19590808 197803 2 002
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RPL Kontrol 3
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
Konseling Kelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII B/ganjil
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : Membangun Rasa Percaya Diri
2. Bidang Bimbingan : Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan : a. Dapat memahami ciri-ciri dan manfaat orang yang
      mempunyai rasa percaya diri.
  b. Dapat memahami ciri-ciri dan manfaat orang yang 
      mempunyai rasa percaya diri.
  c. Dapat memahami Pentingnya rasa percaya diri.
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : Jumat, 17 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII B/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 1×45 Menit
10. Pelaksana : Guru BK dan Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK
12. Metode : Diskusi
13. Media dan Alat : Lembar Materi
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Menerima anggota kelompok dengan ramah, terbuka dan 
mengucapkan terima kasih atas kehadiran anggota kelompok
 Berdoa 
 Menanyakan kabar dan pelajaan sebelumnya
 Ice breaking
b) Tahap Peralihan
 Menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan, 
dan memulai ke tahap inti atau kegiatan.
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c) Tahap Kegiatan
 Melakukan Brainstorming/curah pendapat
 Melakukan konseling kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok
 Tanya jawab antara pemimpin kelompok dan anggota 
kelompok tentang topik yang dibahas
 Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik
d) Tahap Pengakhiran
 Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan
 Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil diskusi kelompok 
setiap anggota kelompok
 Memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
 Menutup kegiatan layanan dengan mengajak peserta didik 
bersyukur dan berdoa
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
dilihat dari bagaimana peserta didik dapat memahami dan mampu
menerima materi yang diberikan.
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Respon setelah materi diberikan 
dan pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik serta kesan nya.
 Laijapan (Penilaian Jangka Panjang) : Melihat sikap dan keseharian 
peserta didik dikelas.
16. Tindak lanjut : Melakukan tindak lanjut kepada anggota 





Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd
NIP. 19590808 197803 2 002
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RPL Eksperimen 1
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
Konseling Kelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII A/ ganjil 
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : keyakinan pada diri
2. Bidang Bimbingan : Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan : a. Peserta didik mengetahui pengertian yakin pada diri 
      sendiri
  b. Peserta didik mengetahui cara meningkatkan 
      keyakinan pada diri
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : Rabu, 10 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII A/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 2×45 Menit
10. Pelaksana : Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK 
12. Metode : Permaianan
13. Media dan Alat : Kertas, pena, peniti dan balon
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Menerima anggota kelompok dengan ramah, terbuka dan 
mengucapkan terima kasih atas kehadiran anggota kelompok
 Memimpin doa 
 Menjelaskan tujuan dan manfaat konseling kelompok yang 
akan dilaksanakan kepada peserta didik
 Menjelaskan azas-azas konseling kelompok yang akan 
dilaksanakan kepada peserta didik 
 Membentuk kelompok menjadi 2 kelompok
77
 Menjelaskan tata cara pelaksanaan konseling kelompok
 Kesepakatan waktu dalam pelaksanaan konseling kelompok
 Pengakraban dengan ice breaking
b) Tahap Peralihan
 Menjelaskan kembali dengan ringkas cara pelaksanaan 
konseling kelompok 
 Mengarahkan perhatian peserta kelompok untuk fokus dalam 
kegiatan kelompok yang akan dilaksanakan
 Menanyakan peserta konseling kelompok apakah sudah siap 
untuk melaksanakan konseling kelompok
c) Tahap Kegiatan
 Pemimpin menjelaskan topik yang telah ditentukan untuk 
dibahas tentang bagaimana menanamkan keyakinan pada diri.
 Pelaksanaan permainan balon estafet:
 Persiapan alat-alat yang diperlukan
 Menentukan lagu yang akan digunakan untuk pemainan 
balon estafet
 Kemudian mulai melakukan permainan yaitu bersama-
sama menyanyikan lagu yang telah disepakati bersama
 Lalu melemparkan balon dari satu kelompok 
kekelompok lainnya
 Pemimpin akan memberikan perintah berhenti 
bernyanyi, dan pada saat lagu berhenti maka balon itu 
juga berhenti
 Dan kelompok yang memegang balon tersebut yang 
akan menjalankan perintah didalam balon tersebut 
 Pemimpin memulai dengan meminta pendapat peserta didik 
tentang perasaan peserta didik pada saat melaksanakan 
permaianan
 Pemimpin mengatakan bahwa dalam mengikuti permainan 
balon estafet harus memiliki keyakinan diri untuk mengikuti 
permainan dalam melaksanakan tugas
 Menganalisis hasil permainan terhadap keyakinan diri peserta 
didik
d) Tahap Pengakhiran
 Menjelaskan kegiatan konseling kelompok akan berakhir
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 Memberikan pesan dan kesan dari anggota kelompok
 Memberikan tanggapan
 Menyepakati kegiatan berikutnya yaitu pertemuan ke empat 
yang akan membahas tentang “meningkatkan rasa percaya diri”
 Mengucapkan terima kasih
 Berdo’a
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
dilihat dari bagaimana peserta didik dapat memahami dan mampu 
menerima materi yang diberikan serta respon peserta didik dalam 
permaianan yang digunakan
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Respon setelah diberikan 
layanan dan kesan nya setelah mengikuti permainan




Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd




Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
KonselingKelompok
Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas : VIII B/ ganjil 
Tahun : 2018/2019
1. Topik Bahasan : Memecahkan masalah tentang percaya diri
2. Bidang Bimbingan : Pribadi-Sosial
3. Jenis Layanan : Konseling Kelompok
4. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan
5. Tujuan Layanan : Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 
  berhubungan dengan kepercayaan diri
6. Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas
7. Hari/Tanggal : Kamis, 4 Oktober 2018
8. Sasaran Layanan : Kelas VIII B/ganjil
9. Waktu Pelaksanaan : 1×45 Menit
10. Pelaksana : Guru BK dan Peneliti
11. Pihak Yang Terlibat : Guru BK
12. Metode : Diskusi
13. Media dan Alat : Lembar Materi
14. Uraian Kegiatan :
a) Tahap Pembentukan
 Pemimpin mengucapkan salam
 Menerima anggota kelompok dengan ramah, terbuka dan 
mengucapkan terima kasih atas kehadiran anggota kelompok
 Berdoa 
 Menjelaskan tujuan dan manfaat konseling kelompok yang 
akan dilaksanakan kepada peserta didik
 Menjelaskan azas-azas konseling kelompok yang akan 
dilaksanakan kepada peserta didik 
 Menjelaskan tata cara pelaksanaan konseling kelompok




 Menjelaskan kembali dengan ringkas cara pelaksanaan 
konseling kelompok 
 Mengarahkan perhatian peserta kelompok dari suasana 
pembukaan ke suasana kegiatan yaitu membahas permasalahan 
yang hendak dikemukakan oleh pemimpin dalam hal ini yang 
berperan adalah guru BK
 Menanyakan peserta konseling kelompok apakah sudah siap 
untuk melaksanakan bimbingan kelompok
c) Tahap Kegiatan
 Pemimpin menjelaskan topik yang telah ditentukan untuk 
dibahas
 Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6 kelompok)
 Melakukan konseling kelompok dengan tenik diskusi 
kelompok
 Tanya jawab antara pemimpin kelompok dan anggota 
kelompok tentang topik yang dibahas
 Anggota kelompok membahas topik yang ditugaskan
d) Tahap Pengakhiran
 Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan kelompok yang 
akan segera diakhiri
 Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil diskusi kelompok 
setiap anggota kelompok
 Membahas kegiatan lanjutan
 Doa penutup
15. Rencana Penilian :
 Laiseg (Penilaian Segera) : Dalam penilaian segera ini 
dilihat dari bagaimana peserta didik dapat memahami dan mampu 
menerima materi yang diberikan.
 Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) : Respon setelah materi diberikan 
dan pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik serta kesan nya.
 Laijapan (Penilaian Jangka Panjang) : Melihat sikap peserta didik 
dikelas dalam menghadapi permasalahan kepercayaan diri didalam 
kelas
16. Tindak lanjut : Memberikan layanan lanjutan kepada anggota 
kelompok yang mengalami masalah berkaitan dengan
17
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kepercayaan diri peserta didik disekolah
17. Catatan :..............................................................................
...............................................................................
Bandar Lampung, 8 November 2018
Guru BK,      Mahasiswa,
Jumilah, S.Pd.         Rara Exa Anggraini
NIP. 19661226 200604 2 002         NPM. 1411080099
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 15 Bandar Lampung
Hj. Arti Asih Sri Gayatri, S.Pd
NIP. 19590808 197803 2 002
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Bandar Lampung, 20 Desember 2018
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. H. Badrul Kamil, M.Pd.I Iip Sugiharta, M.Si
NIP. 196104011981031003 NIP. 
